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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
1. Konsonan
ب = b س = S ك = K
ت = t ش = Sy ل = L
ث = s\ ص = s} م = M
ج = j ض = d} ن = N
ح = h} ط = t} و = W
خ = kh ظ = z} ـﻫ = h
د = d ع = ‘a ي = y
ذ = z\ غ = G
ر = r ف = F
ز = z ق = Q
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (,).
2. Vokal
Vokal (a) panjang = a>-- لﺎﻗ= qa>la
Vokal ( i) panjang = i@-- ﻞ ﻗ = qi>la
xi
Vokal (u) panjang = u> -- نود = du>na
3. Diftong
Au لﻮﻗ = qaul
Ai ﲑ = khair
4. Ta> marbu>t}ah ( ة)
Ta> marbu>t}ahditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat,
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh;
ﺔﺳر ﺪﻤﻠ ﺎﺳﺮﻟا = al-risa>lah li al-mudarrisah.
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh;
ﷲ ﺔﲪر ﰱ = fi>  Rah}matilla>h.
5. Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, atau
berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf hamzah,
Contoh; = billa>hﷲﺪﺒﻋ=‘Abdulla>h
6. Tasydid
Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan dengan
( ّ◌) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan
ganda).
Contoh:ﺎّﻨﺑر=rabbana>
xi
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi
menurut cara transliterasi ini.
B. Singkatan
swt. = Subh}a>nah wa Ta‘a>la
saw = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam
a.s. = Alaih al-Sala>m
w. = Wafat tahun
QS = Al-Qur’an Surat
M = Masehi
H = Hijriyah
HR = Hadis Riwayat
xi
xii
ABSTRAK
Nama : Zainal Mustafa
NIM :  50500113060
Jurusan : Jurnalistik
Judul Penelitian : Efek Afektif Sinetron Geet Pada Ibu Rumah Tangga
di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai
Penelitian yang berjudul “Efek Afektif Sinetron Geet Pada Ibu Rumah Tangga
di Kelurahan Tassiliu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai” bertujuan untuk
mengetahui nilai-nilai  yang terkandung dalam sinetron Geet yang dapat berpengaruh
terhadap kehidupan rumah tangga dan mengetahui efek afektif sinetron Geet terhadap
perilaku ibu rumah tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
Sinjai.
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan
pendekatan penelitian komunikasi untuk memahami fenomena sosial yang terjadi di
masyarakat, serta pendekatan sosiologi yang sangat dibutuhkan dalam suatu
penelitian sebagai upaya untuk membaca gejala sosial yang sifatnya kecil, pribadi
hingga kepada hal-hal besar. Tekhnik pengumpulan dalam penelitian ini
menggunakan Library research, Field research, observasi, metode wawancara dan
dokumentasi. Langkah-langkah analisis data yang di gunakan dalam penelitian ini
adalah reduksi data, penyajian data dan penarikan data kesimpulan verifikasi.
Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai-nilai  yang terkandung dalam
sinetron Geet yaitu: nilai sosial yang terdapat dalam sinetron yakni aturan sosial yang
tidak tertulis dan berlaku di India, nilai kebudayaan yang terdapat dalam sinetron
adalah cara berbusana bagi kaum wanita di India dan tradisi yang terdapat di India,
nilai moral yang terkandung dalam sinetron Geet terdapat dua nilai  yaitu nilai
kebaikan dan keburukan dan nilai religius yang terkandung dalam sinetron yaitu
keyakinan umat Hindu yang mempercayai Dewa sebagai tuhan mereka.
Adapun Efek Afektif  yang di timbulkan dari sinetron Geet adalah  Informen
penelitian merasakan perasaan sedih, gembira, benci dan terharu, ketika melihat
tayangan sinetron Geet, artinya mereka terbawa suasana yang dibangun dalam
sinetron tersebut.
Implikasi penelitian dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan
pemikiran mengenai efek sinetron Geet pada ibu rumah tangga dan diharapkan
dengan adanya penelitian ini maka akan mengetahui permasalahan-permasalahan
yang menyangkut dengan efek sinetron Geet pada ibu rumah tangga di Kelurahan
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Fenomena sinetron India sedang banyak diperbincangkan akhir-akhir ini.
Stasiun televisi swasta yang pertama menayangkan sinetron India kini mulai
mempengaruhi masyarakat Indonesia. Dari lapakan penjual sayur keliling perumahan
hingga perkantoran semua membicarakan cerita sinetron India yang mereka tonton
semalam. Pertama kali produksi hiburan India masuk ke Indonesia pada tahun 90-an
yang di tayangkan  pertamakali di stasiun TV swasta yaitu TPI (kini MNCTV) rutin
menayangkan serial India seperti Ramayana dan Mahabharata versi 80-an.
Keberadaan sinetron yang baru beberapa bulan memukau penonton tanah air
ini memang terbilang gampang merangkul penggemar dari berbagai kalangan. Dalam
waktu yang cukup singkat sinetron yang ditayangkan salah satu stasiun televisi
swasta nasional, menjadi fenomena tersendiri bagi penikmat sinetron. Selain alur
ceritanya yang menarik dan sudah tidak asing di sebagian masyarakat Indonesia,
sinetron impor asal India ini semakin digandrungi karena pesona para pemerannya.
Secara perlahan-lahan sinetron ini mempengaruhi semua kalangan anak-anak,
remaja, dewasa, hingga orang tua terpaku di depan televisi menyaksikan intrik
dengan alur cerita yang ditawarkan Sebuah drama yang kompleks dengan beragam
intrik di dalamnya. Mulai dari perebutan kekuasaan, penghianatan, hingga percintaan.
Sinetron India telah ditayangkan hingga beratus-ratus episode, menonton sinetron
tersebut secara tak langsung mempelajari budaya India, yang tidak memiliki
2kesamaan dengan  masyarakat Indonesia. perbedaan ini yang membuat semua orang
mudah memahami alur cerita dari sinetron. Selain itu dukungan produksi yang bagus
dengan properti dan visual setara layar lebar membuat sinetron ini terasa lebih hidup.
Terbukti sinetron Geet masuk dalam 6 besar, TVR adalah TV Rating, atau disebut
saja Rating merupakan persentase jumlah penonton dibagi total pemilik TV
(universe) dengan rating TVR 2,8 sedangkan TVS adalah TV Share atau disebut saja
Share, adalah persentase jumlah penonton dibagi total penonton disemua TV yang
sedang menonton TVS 16,3 (market share), menempati peringakat 6 mengalahkan
sinetron lokal yang di tayangkan oleh stasiun televisi swasta lainnya. (Pramdani,
2015:4).
Program sinetron Geet ini ditayangkan senin sampai dengan minggu jam
16.24 WITA (Waktu Indonesia Tengah) merupakan waktu yang sangat tepat karena
semua lapisan masyarakat sudah memasuki waktu beristirahat dan bersantai bersama
keluarga, menjadikan sinetron Geet salah satu tontonan yang pas dan menghibur
serta banyak menampilkan kebudayaan India yang dapat menambah pengetahuan
kebudayaan penontonnya.
Dari observasi awal yang dilakukan oleh peneliti pada beberapa kalangan
mulai dari anak-anak, remaja, hingga  Ibu-ibu di Kelurahan Tassililu Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Ternyata ibu-ibu tersebut menyukai tontonan program
sinetron Geet yang hingga saat ini mencapai episode 470 lebih, sinetron Geet juga
merupakan tontonan favorit di jam-jam istirahat masyarakat khususnya para ibu-ibu
kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Terdapat beberapa
program televisi yang ditayangkan untuk penonton, seperti acara berita, reality
show, entertainment (acara musik dan sebagainya), FTV dan sinetron. Sinetron
3merupakan program acara televisi yang dapat ditonton untuk semua kalangan mulai
dari kalangan anak-anak, remaja, hingga dewasa karena sinetron kebanyakan
mengisahkan kehidupan masyarakat sehari-hari yang banyak dinikmati oleh
masyarakat sebagai hiburan setelah seharian sibuk bekerja (Pramdani, 2015:4). Pada
saat ini tayangan sinetron yang banyak ditayangkan di berbagai stasiun televisi adalah
sinetron India (Bollywood). Stasiun televisi di Indonesia yang menayangkan sinetron
India seperti ANTV dan INDOSIAR. Awal perkembanganya sinetron India ditandai
dengan munculnya sinetron yang berbau sejarah seperti Mahabharata, Jodha Akbar,
Ashoka hingga saat ini sinetron yang bernuansa percintaan seperti, Lonceng Cinta,
Mohabattein, Anandhi dan sebagainya yang ditayangkan di ANTV.
Sinetron Geet ini mengisahkan perjuangan seorang gadis desa bernama Geet
(Drashti Dhami). Geet tinggal di kota kecil di Punjabi. Keluarga Geet menjunjung
kehormatan, harga diri dan martabat. Dari kecil, Geet dididik dengan cara yang
tradisional. Pada usia muda, Geet bertemu Dev (Abhinav Shukla). Sebagai orang
India yang tinggal di luar negeri, Dev menjanjikan Geet masa depan cerah dan
bahagia. Sayangnya janji tak seindah kenyataan. Geet justru dicampakkan Dev. Hal
ini tak membuat Geet menyerah. Geet pindah ke kota besar dan berkenalan dengan
Maan (Gurmeet Choudhary). Sosok Maan ini yang akan memberikan dukungan pada
Geet.
Alasan mengapa peneliti mengambil sinetron Geet sebagai objek penelitian
karena sinetron tersebut sebagian besar penontonnya adalah ibu-ibu rumah tangga di
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Khususnya Lingkungan Kayutang.
Sebagai respon dari masyarakat Indonesia yang latah, maka Geet sebagai sinetron
baru mendapat perhatian besar dikarenakan alur cerita dari sinetron Geet yang
4menarik menjadikannya sebagai sinetron yang banyak ditunggu oleh pemirsa yakni
tentang perjuangan hidup , cinta dan keluarga. Dari hasil observasi sementara yang
dilakukan dengan salah seorang ibu rumah tangga, mengatakan bahwa para ibu
rumah tangga akan menunggu sinetron Geet tayang. Namun, lebih jauh bahwa
sinetron sebagai bentuk tayangan media tentunya akan membentuk efek media massa
dalam hal ini mampu mempengaruhi psikologis penonton. Alasan memilih ibu rumah
tangga, karna sebagian besar ibu rumah tangga tersebut tertarik dengan jalan cerita
Geet, yang mengisahkan tentang seorang gadis desa bernama Geet disaat ia
melupakan masa  lalunya dengan memulai kehidupan baru bersama pria yang
dicintainya. Sosok mantan suami muncul  kembali yang membuat sosok serial Geet
ini, yang menjadi tambah rumit dua pria dalam hidup Geet adalah kakak dan adik
sehinnga ibu rumah tangga penasaran menonton cerita tersebut. Dengan menunggu
setiap hari tayangan sinetron itu dan menontonnya, tanpa ada yang terlewatkan
sehingga menjadi kecanduan. Dalam penelitian  ini  menggunakan teori efek karena
judul peneliti  sangat erat dengan teori efek.
B. Fokus dan Deskripsi Fokus
1. Fokus Penelitian
Fokus yang diteliti adalah Efek Afektif Sinetron Geet pada Ibu Rumah Tangga
di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
2. Deksripsi Fokus
Untuk menghindari kesalahpahaman atau penafsiran dalam memberikan
interprestasi dalam penelitian ini, penulis memberikan deskripsi fokus sebagai
berikut:
5a. Efek afektif sinetron Geet
Efek afektif adalah efek yang membuat khalayak  dapat turut merasakan
perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah, benci, kesal, kecewa, cemas, sinis dan
sebagainya. Efek pada sinetron Geet adalah efek yang ditimbulkan oleh sinetron
berupa kata-kata, adegan, dan perilaku yang ditampilkan pada sinetron.
b. Ibu rumah tangga
Ibu rumah tangga adalah wanita yang lebih banyak menghabiskan waktunya
di rumah dan mempersembahkan waktunya tersebut untuk mengasuh dan mengurus
anak-anaknya menurut pola yang diberikan masyarakat umum (Dwijayanti, 1999:36).
Yang masuk dalam kategori ibu rumah tangga yang diteliti dalam penelitian ini
adalah ibu rumah tangga yang menonton drama berseri atau sinetron Geet.
c. Lokasi penelitian
Lokasi penelitian ini bertempat di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian-uraian yang telah penulis paparkan diatas, maka dapat
dikemukakan pokok permasalahan sebagai kerangka acuan dalam pembahasan
selanjutnya yaitu,” Efeka Afektif Sinetron Geet pada Ibu Rumah Tangga di
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai”. Dari pokok
permasalahan tersebut, maka dirumuskan beberapa sub masalah sebagai berikut:
1. Nilai-nilai apa yang terkandung dalam sinetron Geet?
2. Bagaimana Efek Afektif Sinetron Geet pada ibu rumah tangga di Kelurahan
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai ?
6D. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu
Untuk memberikan penjelasan kerangka berfikir dalam penelitian ini, maka
calon peneliti merasa perlu membahas mengenai hasil-hasil penelitian terdahulu,
penelitian terdahulu digunakan sebagai pedoman, dasar pertimbangan, maupun
menjadi perbandingan bagi peniliti dalam upaya memperoleh arah dan kerangka
berfikir yang jelas, berikut adalah uraian tentang penelitian terdahulu yang dapat
digunakan sebagai acuan bagi peneliti.
Table. 1. 1 Tabel Penelitian Terdahulu
No Nama Peneliti danJudul Penelitian Fokus Penelitian
Metode yang
digunakan
Hasil
Penelitian
Terdahulu
1 HIMRAWATI
Jurusan Ilmu
Komunikasi
Universitas Islam
Negeri Makassar
dengan judul
Pengaruh Kekerasan
Sinetron Terhadap
Kekerasan Verbal
Siswa SMA Negeri 4
Makassar
Penelitian ini
berfokus pada
Pengaruh
Sinetron
Terhadap
Kekerasan Verbal
dan yang menjadi
objek penelitian
ini yaitu Siswa
SMA Negeri 4
Makassar.
Penelitian ini
menggunakan
deskriptif
kuantitatif, teknik
pengumpulan data
yaitu angket,
wawancara, dan
dokumentasi
dengan analisis
data survey
deskriptif
kuantitatif berupa
angka-angka yang
berupa
perhitungan uji
statistik
deskriptif.
Terdapat
pengaruh
Sinetron
terhadap
Kekerasan
Verbal
Siswi di
Sma Negeri
4 Makassar
namun
skala yang
kecil.
72. IDAPRADANI
Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam
Universitas Negeri
Sunang Kalijaga
Hubungan Menonton
Sinetron Tukang
Bubur Naik Haji,
Terhadap Sikap
Kerukunan
Bertetangga Didusun
Bengle, Sidoharjo,
Tepus, Gunung
Kidul
Penelitian ini
berfokus pada
Hubunhan
Menonton
Sinetron Tukang
Bubur Naik Haji,
Terhadap Sikap
Kerukunan
Bertetangga dan
yang menjadi
objek penelitian
ini adalah warga
dusun Bengle
yang berusia 20-
60 Tahun
Metode yang di
gunakan dalan
penelitian ini
adalah penelitian
survey yaitu
penelitian
kuantitatif yang
menggunakan
pertanyaan
terstruktur atau
sistematis
Dari hasil
penelitian
terdapat
hubungan
yang
siknifikan
antara
menonton
Sinetron
Tukang
Bubur Naik
Haji
Terhadap
sikap
Kerukunan
Warga
Sumber: Hasil Olah Data 2016
E. Tujuan dan manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian:
Tujuan penelitian adalah untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan
mengungkapkan masalah yang dikemukakan pada pembahasan yang terdahulu, maka
perlu diterangkan tujuan dan kegunaan penelitian sebagai berikut:
a. Untuk mengetahui nilai-nilai  yang terkandung dalam sinetron Geet yang dapat
berpengaruh terhadap kehidupan rumah tangga.
b. Untuk mengetahui Efek Afektif Sinetron Geet terhadap perilaku ibu rumah
tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
2. Manfaat Penelitian:
Manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini dapat berupa manfaat
teoritis dan manfaat praktis, yaitu:
8a. Manfaat Teoritis
1) Penelitian ini selain menambah pengalaman peneliti di lapangan, juga dapat
berguna bagi pengembangan ilmu penegetahuan dimasa akan datang.
2) Untuk menambah wawasan pemikiran mengenai Efek Afektif Sinetron Geet
Pada Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai.
b. Manfaat Praktis
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan mengetahui
permasalahan-permasalahan yang menyangkut dengan Efek Afektif Sinetron
Geet Pada Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai.
2) Bagi peneliti lain sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang akan
melakukan penelitian serupa.
F. Garis –garis Besar Isi
Sebagai gamabaran awal tentang isi skripsi ini maka penulis dapat
memberikan penjelasan sekilas tentang gambaran atau garis-garis besar isi skripsi ini
sebagai berikut:
Bab pertama, dimulai dengan pendahuluan yang menjelaskan tentang latar
belakang mengapa penulis memilih judul tersebut untuk diteliti dan dibahas secara
mendalam, selanjutnya menarik rumusan masalah, kemudian diikuti oleh fokus
penelitian dan deskripsi fokus, dan selanjutnya penulis menguraikan tujuan dan
manfaat penelitian serta kajian pustaka/penelitian terlebih dahulu, terakhir penulis
menguraikan garis-garis besar isi penelitian.
9Bab kedua, menguraikan tinjauan pustaka tentang pemikiran-pemikiran serta
teori yang berkaitan dengan judul penulisan dalam hal ini Efek Afektif Sinetron Geet
terhadap Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai.
Bab ketiga, menguraikan metode penelitian yang meliputi jenis dan lokasi
penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, teknik analis data.
Bab keempat, memuat pembahasan dari hasil penelitian, yang meliputi
pembahasan yang menjelaskan tentang Efek Afektif Sinetron Geet Pada Ibu Rumah
Tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
Bab kelima, memuat kesimpulan akhir sebagai jawaban atas semua batasan
masalah yang telah dirumuskan oleh peneliti untuk dapat dikembangkan pada masa
yang akan datang dan diakhiri saran-saran yang konstruktif bagi pihak yang terkait.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Komunikasi Massa
Komunikasi adalah proses penyampaian pesan dari komunikator kepada
komunikan melalui suatu media hingga dapat menimbulkan reaksi tertentu,
komunikasi yang baik akan menghasilkan pesan yang sesuai dengan keinginan
komunikator.
Komunikasi massa (mass communication) adalah komunikasi yang
menggunakan media massa, baik cetak ( surat kabar, majalah) atau elektronik (radio,
televisi), berbiaya relatif mahal, yang dikelolah oleh suatu lembaga  atau orang yang
dilembagakan, yang ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di banyak
tempat, anonim, dan heterogen. Pesan-pesan bersifat umum, disampaikan secara
cepat, serentak, dan selitas (khususnya media elektronik). Meskipun khalayak ada
kalanya menyampaikan pesan kepada lembaga (dalam bentuk saran-saran yang sering
tertunda), proses komunikasi didominasi oleh lembaga, karna lembagalah yang
menentukan agendanya.
Komunikasi massa melibatkan banyak komunikator, berlangsung melalui
sistem bermedia dengan jarak fisik yang rendah (artinya jauh), memungkinkan
penggunaan satu atau dua saluran indrawi (pengelihatan, pendengaran), dan biasanya
tidak memungkinkan umpan balik segerah. Sebaliknya  komunikasi antar pribadi
melibatkan sejumalah komunikator yang relatif kecil, berlangsung dengan jarak fisik
yang dekat, bertatap muka, memungkinkan jumlah maksimum saluran indrawi, dan
memungkinkan umpan balik segera. Komunikasi kelompok-kelompok kecil, publik,
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dan oraganisasi  lazimnya melibatkan  lebih banyak komunikator dari pada
komunikator publik namun lebih sedikit komunikator dari pada komunikasi massa.
Tentu saja pandangan situasiaonal terhadap konteks-konteks komunikasi tersebut
adalah penyederhanaan dan terkesan statis. Dalam kenyataanya, komunikasi begitu
dinamis, begitu banyak varian komunikasi yang dapat kita temukan dengan nuansa
yang berlainan.
Terdapat beberapa perbedaan lain antara komunikasi massa dengan tingakat  -
tingkat komunikasi sebelumnya, khususnya komunikasi antar pribadi. Bila dalam
komunikasi antar pribadi, para pesertanya dapat mengontrol topik pembicaraan,
dalam komunikasi massa. Komunikator (produser pesan) mengontrol topik lain harus
mengubah sumber informasi, dengan membaca Koran, mendegarkan radio, atau
memilih televisi lain, yang sesuai dengan selerahnya, dalam komunikasi antar
pribadi, para peserta dapat menekankan pesan dengan mengulang pesan, atau dengan
tekanan verbal atau nonverbal tertentu, atau saling bertanya, namun dalam
komunikasi massa keluwesan tersebut sangat terbatas  kalaupun bukan berarti ada
sama sekali.
Pembaca surat kabar atau majalah memang dapat membaca ulang. Televisi
juga adakalanya menayangkan ulang suatu acara atau suatu adegan (seperti acara olah
raga). Namun pembaca, pendengar, atau pemirsa tidak bebas memperoleh informasi
lain yang mereka inginkan pada saat itu juga. Dalam beberapa kasus, pembaca surat
kabar, pendengar radio atau pemirsa televisi bisa saja menyampaikan umpan balik
secara langsung, namun tetap saja tidak lengkap, karena umpan balik nonverbal
(seperti ekspresi wajah dan bahasa tubuhnya) dari si pemberi umpan balik sering
tidak tertangkap oleh sumber pesan.
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Sedangkan gambaran model komunikasi oleh Harol D Laswell pada dasarnya
merupakan suatu proses yang mejelaskan:
1. Who (siapa)
2. Says What (mengatakan apa)
3. In Which Channel (dengan saluran apa)
4. To Whom (kepada siapa)
5. With what effect? (Dan apa akibatnya)
Lasswell mengakui  bahwa tidak semua komunikasi bersifat dua arah, dengan
suatu aliran  yang lancar  dan umpan balik yang terjadi  antar pengirim dan penerima.
Dalam masyarakat yang kompleks, banyak informasi disaring oleh pengendali pesan
editor, penyensor  atau propogandis, yang menerima informasi dan penyampaiannya
kepada publik dengan beberapa perubahan atau penyimpangan.
Model Lasswell sering diterapkan dalam komunikasi massa.  Model tersebut
mengisyaratkan  bahwa lebih dari satu  saluran dapat membawa pesan. Unsur sumber
(who) merangsang pertanyaan mengenai pengendalian pesan, sedangkan unsur pesan
(says what) merupakan bahan untuk analisis isi. Saluran komunikasi (in which
channel) dikaji dalam analisis media. Unsur penerima  (To Whom) dikaitakan dengan
analisis khalayak , sementara unsur pengaruh (With What effect) jelas berhubungan
dengan studi  mengenai akibat yang ditimbulkan pesan komunikasi massa pada
khalayak pembaca, pendengar atau pemirsa (Mulyana, 2010:147-148).
B. Teori Norma Budaya (Cultural Norms Theory)
Teori Norma Budaya menurut Malvin DeFleur yang di kutip oleh Komala,
pada hakikatnya adalah media massa melalui penyajiannya yang selektif dan
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penekanannya pada tema-tema tertentu menciptakan kesan-kesan  pada khalayak
dimana norma-norma budaya umum mengenai topik yang diberikan bobot itu,
dibentuk dengan cara-cara tertentu. Oleh karena itu, perilaku individual biasanya
dipandu oleh norma-norma budaya mengenai suatu hal tertentu, maka media
komunikasi secara tidak langsung akan mempengaruhi perilaku.
Dalam hubungan ini terdapat paling sedikit tiga cara dimana media secara
potensial mempengaruhi situasi  dan norma bagi individu-individu yang dikutip oleh
Komala, yaitu:
1. Pesan komunikasi massa akan memperkuat pola-pola yang sedang berlaku
dan memandu khalayak untuk percaya bahwa suatu bentuk sosial tertentu
tengah dibina oleh masyarakat.
2. Media komunikasi dapat menciptakan keyakinan baru mengenai hal-hal di
mana khalayak sedikit banyak telah memiliki pengalaman sebelumnya.
3. Komunikasi massa dapat mengubah norma-norma  yang telah berlaku dan
karenanya mengubah khalayak dari suatu bentuk perilaku menjadi bentuk
perilaku yang lain.
Mengenai hubungan yang potensial  antara media massa dengan norma,
DeFleur menunjuk karya lazarsfeld dan Merton yang dikutip oleh Komala, tentang
fungsi media dalam memperkuat norma. Dikatakannya bahwa media beroperasi
secara perlahan-lahan  dan mengikuti norma umum yang berkaitan dengan cita rasa
dan nilai, ketimbang membawanya kebentuk-bentuk baru. Jadi media massa
memperkuat status quo ketimbang menciptakan norma-norma baru atau mengubah
pola-pola terlembaga secara mendalam (Komala, 2009 : 190-191).
Dalam situasi tertentu media masa menciptakan norma-norma baru. Mengenai
hal ini tanpak pada media surat kabar, radio, televisi, dan film. Media tersebut
menampilkan banyak bentuk baru dari hiburan, bahkan interaksi dikalangan keluarga.
Suatu contoh, yakni kampanye media massa yang disponsori American Cancer
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Society (perhimpunan kanker amerika) yang bertujuan mengubah perilaku untuk
meninggalkan kebiasaan merokok. Pertanda menunjukkan bahwa norma-norma yang
sudah sangat mapan  dan merupakan kebiasaan yang meluas itu, mulai berubah
sedikit demi sedikit.
Pertama kali dalam sejarah, pada tahun 1968, jumlah perokok di Amerika
menjadi berkurang di bandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya. Contoh lain yang
berkaitan dengan Teori Norma Budaya ini adalah  masalah prasangka ras di Amerika
dimana orang berkulit putih memandang orang Negro manusia kotor dan jorok,
sehingga yang layak bagi mereka hanyalah  pekerjaan sebagai pelayan, tukang
membersihkan sepatu, buruh ladang, bahkan sebagai narapidana. Sedikit demisedikit
prasangka itu mulai menghilang, sehingga istilah Negro kini hampir tidak terdengar
lagi, di ganti menjadi Black Amerikan.
C. Deskripsi Sinetron
1. Sinetron
Sinetron merupakan sinema elektronik atau lebih populer dalam akronim
sinetron adalah sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. Di
Indonesia, istilah sinetron pertama kali dicetuskan oleh Arswendo Atmowiloto
(penulis) yang dikutip oleh Napitupulus. Dalam bahasa Inggris, sinetron disebut soap
opera, sedangkan dalam bahasa Spanyol disebut telenovela. Ciri sinetron yang sangat
khas adalah sistem pengerjaannya yang kejar tayang. Berbeda dengan sinetron luar
negeri yang memiliki musim (season) sehingga penayangan dilakukan setelah
shooting satu musim selesai, sinetron Indonesia menggunakan sistem shooting per
episode. Jadi jalan cerita bisa diubah dengan mudah. Akibatnya, alur cerita menjadi
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berlebihan atau tidak masuk akal. Sinetron lebih sering ditayangkan saat prime time.
Durasi sinetron pada umumnya setengah jam perepisode. Di Indonesia setelah
menjamurnya stasiun televisi swasta, sinetron semakin banyak digemari, terutama
oleh kaum perempuan. tercatat pada saat ini kurang lebih ada 35 judul sinetron yang
tayang setiap hari di semua stasiun televisi swasta nasional. Dalam rating mingguan
yang dikeluarkan lembaga survey AC Nielsen, sinetron selalu menduduki daftar
peringkat teratas yang dikutip oleh Napitupulus. Dalam perkembangannya, sinetron
sangat bergantung pada tema dan setting sosial yang dibangun atas ”permintaan
pasar”. Bahkan, intervensi itu masuk kearah kreatif, sampai pada penggunaan
bintang-bintang pemerannya. Di Indonesia jenis sinetron antara lain adalah sinetron
drama yang menceritakan tentang konflik dalam kehidupan, sinetron horor yang
menceritakan tentang kisah-kisah yang bersifat alam gaib/mistis, sinetron komedi
yang bercerita tentang kisah yang humor dan konyol, sinetron reliji yang
menceritakan kisah-kisah reliji dan sinetron percintaan yang menceritakan kisah
tentang percintaan/pacaran yang biasanya bertema romantisme (Napitupulu,
2007:10). Tayangan sinetron telah menjadi mata acara primadona di televisi. Sinetron
yang ditayangkan pada televisi, dapat dibedakan menjadi tiga jenis yaitu sinetron seri,
serial dan sinetron lepas. Sinetron seri dan serial memiliki kesamaan yaitu jumlah
episodenya yang banyak. Namun, memiliki perbedaan yaitu:
a. Sinteron seri antara episode pertama dan selanjutnya tidak menunjukkan
hubungan sebab akibat, dimana terdapat tiga babak yaitu pemaparan, konflik dan
ditutup dengan solusi, tampak tegas sehingga memuaskan pemirsa serta tokoh-
tokoh yang muncul baik protagonis maupun antagonis tetap dengan cerita yang
dibuat berubah-ubah setiap episodenya.
b. Sinetron serial yang pada setiap episodenya selalu memiliki hubungan sebab
akibat namun struktur ceritanya disesuaikan dengan kepentingan untuk
“menjerat” minat pemirsa agar terus menerus mengikuti episode selanjutnya.
Sinetron lepas atau sinetron yang satu episodenya selesai atau film televisi (FTV),
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struktur ceritanya tampak sangat jelas dan persis mengikuti pola tiga babak
tersebut.
c. Sinetron lepas ini memiliki format yang berbeda dengan sinetron pada umumnya
yaitu durasi (running time) mencapai satu setengah jam (90 menit) sudah
termasuk selipan iklan dan tidak bersambung, tidak serial juga tidak bermini seri,
dimana satu kali tayang langsung selesai serta pada tayangan-tayangan untuk
pekan berikutnya masing-masing tidak ada sangkut pautnya sama sekali (Labib,
2002:28)
D. Teori Efek
1. Definisi Efek
Efek adalah kesan yang timbul pada pikiran penonton, pendengar, pembaca,
dan sebagainya (sesudah mendengar atau melihat sesuatu), (sugiono, 2005:849).
2. Efek Komunikasi Massa
Menurut Steven M Chaffe yang dikutip oleh Rakhmat, efek media massa
dapat dilihat dari tiga pendekatan. Pendekatan pertama adalah efek dari media massa
yang berkaitan dengan pesan atau media itu sendiri. Pendekatan kedua adalah dengan
melihat jenis perubahan yang terjadi pada diri khalayak komunikasi massa yang
berupa perubahan sikap, perasaan, dan perilaku atau sering dikenal dengan istilah
kognitif, afektif, behavior. Pendekatan ketiga yaitu observasi khalayak yang dikenai
efek komunikasi massa. (Rakhmat, 2007 : 206). Terdapat tiga efek media massa,
meliputi :
a. Efek Kognitif
Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri komunikan yang sifatnya
informatif bagi dirinya. Menurut Mc Luhan yang dikutip oleh Ardianto & Erdinaya,
media massa adalah perpanjangan alat indra kita. Dengan media massa kita
memperoleh informasi tentang benda, orang atau tempat yang belum pernah kita lihat
atau belum pernah kita kunjungi secara langsung. Pengaruh media massa terasa lebih
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kuat lagi pada masyarakat moderen karena mereka memperoleh banyak informasi
tentang dunia dari media massa (Ardianto & Erdinaya, 2004 : 52-53).
b. Efek Afektif
Tujuan komunikasi massa bukan sekedar memberitahu khalayak tentang
sesuatu, tetapi lebih dari itu, khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan iba,
terharu, sedih, gembira, marah, benci, kesal, kecewa, cemas, sinis, dan sebagainya.
Faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas rangsangan emosional oleh pesan media
antara lain : suasana emosional, skema kognitif, suasana terpaan, dan identifikasi
khalayak dengan tokoh dalam media massa. Dengan katalain, komponen afektif ini
berkaitan dengan perasaan dari mendengar radio, membaca surat kabar, menonton
acara televisi atau bioskop, timbul perasaan tertentu pada individu atau masyarakat.
Efek ini kadarnya lebih tinggi daripada efek kognitif. Tujuan dari komunikasi massa
bukan sekedar memberitahu khalayak diharapkan dapat turut merasakan perasaan iba,
terharu, sedih, gembira, marah dan sebagainya. Para peneliti telah berhasil
menemukan faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas rangsangan emosional pesan
media massa. Faktor-faktor tersebut antara lain : suasana emosional, skema kognitif,
suasana terpaan, presdiposisi individual dan identifikasi khalayak dengan tokoh
dalam media massa (Ardianto & Erdinaya, 2004 : 54)
c. Efek Behavioral
Efek behavioral merupakan akibat yang timbul dalam diri khalayak
dalambentuk perilaku, tindakan atau kegiatan. Adegan kekerasan dalam televisi atau
sebuah film akan menyebabkan orang menjadi beringas. Siaran kesejahteraan
keluarga yang banyak disiarkan dalam televisi menyebabkan para ibu rumah tangga
memiliki keterampilan baru. Dari pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa pesan
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media massa memberikan efek kognitif, afektif dan behavioral kepada khalayak.
Misalnya dari efek yang disampaikan bisa membentuk perasaan, menambah wawasan
atau pengetahuan serta sampai pada pengaruh pembentukan sikap mereka sehingga
kekuatan media massa sangat kuat dalam mempengaruhi pemirsa. Oleh karena itu,
para praktisi media dalam membuat sebuah program sangat penting memperhatikan
program-program yang mempunyai efek-efek positif pada pemirsanya. (Ardianto &
Erdinaya, 2004 : 56).
E. Gambaran Umum Sinetron Geet
Geet merupakan drama keluarga dengan gender Romance. Mengisahkan
tentang sebuah keluarga Punjabi yang menjaga tradisi sangat ketat, yang
menginginkan putri sulung dalam keluarga yang bernama Geet agar segera menikah.
Geet tumbuh dalam keluarga yang menjunjung tinggi kehormatan, hargadiri dan
martabat. Pernikahan Geet pun diatur lewat perjodohan. Keluarga memilih seorang
pria mapan yang penampilannya parlente, berpendidikan dan bekerja di luar negeri.
Pilihan jatuh pad Dev yang mengaku tinggal di Canada. Geet yang masih sangat
mudah dan secara emosional masih sangat rapuh, awalnya tidak suka dengan pilihan
orang tuanya yang bernama Dev.
Dia merasa ada yang kurang benar dengan Dev. Seiring berjalannya waktu,
Geet mulai jatuh cinta pada Dev. Dev sebenarnya adalah sosok misterius. Keluarga
Geet sebenarnya tidak tahu latar belakang dan sejarah keluarga Dev. Mereka hanya
percaya pada penampilan dan apa yang diucapkan Dev.
Alur cerita kemudian menyajikan sisi lain dari kehidupan Dev dan
keluarganya yang terlihat misterius. Perlahan, semua semakin jelas oleh penonton,
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Naintara yang awalnya diduga sabagai ibu Dev, ternyata adalah istrinya. Dev juga
mempunyai hutang yang sangat besar. Mereka datang ke India hanya dengan satu
tujuan, yaitu mendapatkan uang. Dan dari awal mereka sudah berniat akan
mendapatkannya melalui mahar dari keluarga Geet. Pernikahan Geet dan Dev terjadi
dalam upacara tradisional. Semua berlangsung normal. Tidak ada satupun yang
menyadari bahwa pendeta yang memimpin pernikahan adalah palsu.
Suatu hari setelah pernikahan, Geet akan diajak berangkat ke keluarga
mertuanya di Kanada. Tradisi dalam keluarga Geet akan dilakukan, memberikan
banyak mas kawin pada keluarga pengantin pria, bahkan kakek Geet memberikan
surat tanah yang menjadi haknya Geet. Setelah di bandara, saat menunggu
penerbangan ke Canada, Dev memasukkan pil tidur ke dalam kopi yang diberikan ke
Geet, stelah Geet meminumnya tanpa sadar lalu tertidur. Dev meninggalkan Geet di
bandara. Semua harta yang diberikan keluarga pada Geet sudah dibawa kabur semua
oleh Dev.
Geet ditipu dan terbangun di kantor polisi. Ayah Geet membawanya kembali
pulang ke rumah keluarganya. Semuanya terkejut setelah mengetahui bahwa anaknya
telah di rampok dengan cara ditipu. Geet yang sudah terlanjur jatuh cinta dan tergila-
gila pada Dev, merasa yakin bahwa Dev tidak mungkin mengkhianatinya. Ia akan
menemukan cara untuk kembali menemukan dan mendapatkan suaminya itu. Dia
mencoba untuk pergi mencari Dev berkali-kali, tapi kakaknya yang bernama Brij
yang mencarinya berhasil menemukannya. Perlahan Geet menjadi mandiri dan
berani.
Dia kembali mencoba menemukan Dev dengan menelpon rumahnya yang di
Kanada, telfon tersebut diangkat oleh Naintara, istri Dev, tapi Geet kembali gagal
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bicara karen Brij muncul diwaktu yang tepat. Dalam situasi seperti itulah Maan
memasuki kehidupan Geet untuk yang ketiga kalinya. Pertemuan pertama saat Geet
dalam bahaya, dikejar preman, Maan yang menyelamatkannya. Pertemuan kedua di
malam pernikahannya saat Dia menyadari Dev menghilang dan mencarinya, saat itu
ia menabrak Maan. Maan seperti penasehat Geet. Dia selalu memberi saran saat Geet
selalu datang untuk minta pertimbangan.
Maan menyarankan pada Geet untuk melupakan masa lalu dan melihat jauh
ke depan. Mempersiapkan masa depan. Maan juga menunjukkan kenyataan. Di
kemunculan ketiga Maan menunjukkan pada Geet sertifikat tanah yang seharusnya
menjadi miliknya sudah dijual ke Maan. Hal itu yang menyadarkan Geet bahwa ia
telah ditipu oleh suaminya, Dev. Tapi malang, beberapa hari setelah Dia menyadari
kepalsuan cinta Dev, ia mendapatkan kenyataan pahit, dia tahu kalau dia sedang
mengandung anak Dev.
Suatu hari, Geet memberitahu Maan bahwa dia harus pergi ke Amritsar
dengannya untuk mendapatkan surat-surat yang sah atau dia akan memaksa dan
menyeret Dev kehadapan keluarganya. Di Canada, Naintara kembali mendapat
panggilan dari Geet yang mengatakan bahwa Dia sedang mengandung anaknya Dev.
Mendengar hal itu, Naintara segera mengambil penerbangan ke India. Dia sangat
marah pada Dev. Bagaimana bisa Dev mengkhianatinya dengan tidur dengan wanita
lain. Maan mengantar Geet ke Amritsar dimana Dia bertemu Naintara. Naintara
memberitahunya bahwa Dev sudah menikah dengannya. Geet sangat hancur
mendengar Dev telah menikah. Ia menolak kembali ke Hoshiarpur dengan Maan.
Brij kemudian menemukan alamat Geet dan menjemputnya. Di rumah, keluarga
diberitahu bahwa Geet sedang hamil.
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Semua keluarga jadi marah dan meminta Geet untuk menggugurkan
kandungannya. Geet menolak. Kakek Geet memerintahkan Brij untuk membunuh
Geet. Geet lari dari rumah. Sementara Brij dan anak buahnya mencoba
membunuhnya. Dia hampir saja terbunuh kalau saja Maan tidak muncul dan
menyelamatkannya. Maan meminta Geet untuk melaporkan Brij ke polisi. Tapi Geet
menolak. Dia memilih kembali ke desanya dan memberitahu semua orang tentang
perbuatan keluarganya.
Seorang pria yang bernama Gurwinder, yang mendengar informasi itu dan
kebetulan juga pernah dibuat menderita oleh perbuatan Brij, memanggil polisi dan
Brij akhirnya ditangkap. Geet kemudian memutuskan semua hubungan dengan
keluarganya. Dia pergi ke Delhi. Secara bersamaan, Maan ternyata juga sedang
menuju ke Delhi. Geet menemui teman masa kecilnya yang bernama Pinky. Pinky
membantu dan mencarikan jalan keluar untuk Geet. Tanpa diketahui Geet,
sebenarnya ayah Geet sendiri yang telah meminta bantuan pada ayah Pinky untuk
menolong Geet.
Geet ditawarkan jabatan sekretaris bos di kantor Pinky. Geet menerima
tawaran kerja itu tanpa mengetahui bahwa bosnya tidak lain adalah Maan Khurana,
yang ia tahu inisialnya M.K. Setelah kerja, Maan sempat kesal oleh tindakan Geet.
Dia berpikir Geet yang membuat kesalahan, padahal sebenarnya itu ulah Sasha dan
Tasha yang sedang mencoba agar Geet dipecat. Perlahan tapi pasti, Maan mulai jatuh
cinta pada Geet. Saat Geet diminta untuk mengatur pesta di tempat kerja Maan. Ini
merupakan kesempatan besar bagi Geet untuk membuktikan kemampuan dirinya.
Tapi kembali Tasha berulah dan mengacaukan semuanya.
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Tasha mengganti menu makanan. Tasha atas perintah Sasha memberikan
Geet pakaian yang pantas untuk pesta dan kemudian mereka berdua sengaja merobek
saree Geet. Maan dan Geet saling mendekat saat pesta. Sasha coba untuk
mempermalukan Geet. Jalan cerita pun dibuat dramatis. Geet tidak tahu bahwa
Maann adalah kakak Dev. Sementara Maan tidak tahu apa yang telah Dev lakukan
pada Geet.
Pemeran Tokoh dan karakter dalam sinetron geet:
1. Drashti Dhami berperang sebagai Geet. Karakter Geet dalam serial ini
digambarkan sebagai sosok gadis lugu berusia 18 tahun. Geet dinikahkan
dengan pria bernama Dev, namun Dev kemudian meninggalkan Geet dalam
keadaan hamil serta telah menguras hartanya.
2. Samir Sharma berperang sebagai Dev, Dev adalah sosok pria tampan penebar
pesona bagi orang-orang di sekelilingnya hingga membuat keluarga Geet
tertarik padanya.
3. Gurmeet Choudhary berperang sebagai Maan, kakaknya Dev yang jatuh cinta
pada Geet. Maan memiliki kepribadian yang terlihat arogan dan menakutkan,
namun sebenarnya ia memiliki hati yang lembut yang selalu membela Geet.
4. Karishma Randeva berperang sebagai Naintara, sebagai tokoh antagonis,
Naintara Singh Rathore. Ia adalah istri Dev, yang bersekongkol untuk
merebut harta Geet.
5. Vikas Sethi berperang sebagai Vikram, sosok Vikram dalam serial ini sosok
pria yang sanagat terobsesi pada Geet.
6. Praneet Bhatt berperan sebagai Adi, mempunyai sifat dan watak yang dengki
yang merupakan rekan kerja Maan.
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7. Anju Mahendroo berperang sebagai Savitri Devi, sebagai ibu dari Maan,
Vev dan Amvesha.
8. Nikunj Malik berperang sebagai Anvesha Khurana, Anvesha adalah anak
bungsu dari keluarga Khurana dan merupakan adik dari Maan dan Dev.
anvesha sangat posesif pada kakaknya Maan hingga membuatnya iri pada
Geet.
9. Piyush Sahdev berperang sebagai Arjun Rathore, Arjun adalah sahabat
Maan, mempunyai sifat  licik yang ingin menghancurkan keluarga Maan.
10. Behzaad Khan berperang sebagai Brij, di dalam sinetron Geet, Brij berperan
sebagai paman Geet berprofesi sebgai pembunuh bayarang , yang ingin
membunuh Geet suruhan Kakeknya
11. Aditti Chopra berperang sebagai Pinky, pinky merupakan sahabat kecil Geet,
yang mempunyai karakter ponolong dan sabar, yang membantu Geet bekerja
di perusahaan Maan. .
12. Aakanksha Nimonkar berperang sebagai Tasha dan Iira soni berperang
sebagai sasha, Tasya dan sasha berperang sebagai rekan kerja geet , yang
berusaha untuk mengeluarkan geet dari tempat kerjanya.
13. Abhisek Sharma berperang sebagai Romeo, Romeo berperan sebagai teman
kerja Geet yang jahil dan humoris.
14. Melanie Pais berperan sebagai Nandini, Nandinin merupakan sepupu geet,
Nandini mempunyai sifat penyayang yang sangat menyayangi geet, sebagai
sepupunya. Serta akan menika dengan Dev yang merupakan mantang suami
Geet.
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15. Ahwaan Kumar berperan sebagai Lucky, Lucki merupakan adik ipar Geet
yang sangat lugu dan mudah menyerah.
16. Jaanvi Sangwan berperan sebagai Beeji, Beeji merupakan Bibi Geet yang
mempunyai karakter penyayang dan tegas. (http://dizaz.me/2017/01/10/geet-
kisa-cinta-segitiga-dramatis-akibat-perjodohan) diakses pada tanggal 29 April
2017.
F. Pandangan Islam Terhadap Sinetron
Sinetron merupakan sinema elektronik atau lebih populer dalam akronim
sinetron adalah sandiwara bersambung yang disiarkan oleh stasiun televisi. Di
Indonesia, istilah sinetron pertama kali dicetuskan oleh Arswendo Atmowiloto
(penulis) yang dikutip oleh Napitupulus. Dalam bahasa Inggris, sinetron disebut soap
opera, sedangkan dalam bahasa Spanyol disebut telenovela (Napitupulu, 2007:10).
Berbagai jenis sinetron hadir memberikan informasi  kepada khalayak yang
sifatnya menghibur dan menginspiratif. Beragam tema sinetron mengandung pesan-
pesan yang ingin disampaikan kepada khalayak seperti nilai religius, moral, akhlak,
sosial, inspiratif, dan lain sebagainya. Sinetron yang memiliki fungsi sebagai salah
satu media penyampai pesan banyak mengandung nilai inspiratif, namun tak bisa
dipungkiri dewasa ini, banyak film yang mengandung kekerasan, tindak asusila,
pelecehan, percintaan dan tidak selayaknya untuk ditonton, karena mengandung
banyak muatan negatif yang dapat merusak moral dan aqidah.
Menurut Asy Syaikh Shalil bin Fauzan Al Fauzan, apabila dalam sinetron
tersebut terdapat perkara-perkara yang haram, maka menontonnya pun haram seperti:
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wanita yang berhias dan bertabarruj (tidak berhijab, menampakkan kecantikannya di
hadapan selain mahram), musik dan nyayian, dan juga sinetron yang mengandung
ajaran/pemikiran yang rusak, yang jauh dari tuntunan agama dan akhlak yang mulia.
Begitu juga sinetron yang menampilkan perilaku yang tidak tahu malu dan merusak
akhlak. Sinetron semacam ini tidak boleh ditonton. (https:// ulamasunnah.wordpress.
com) di akses pada tanggal 31 Juli 2017 pada hari seni
Sebagai mana kita ketahui, pendengaran pengelihtan, hati ataupun lidah
adalah  karunia Allah  SWT, sebagai nikmat untuk hamba-hamban-Nya. Akan tetapi,
kebanyakan nikmat ini menjadi adzab atas orang yang memilikinya. Sebab mereka
tidak mempergunakan di jalan yang dicintai allah SWT, dan akan di minta
pertanggungjawaban atas amalan-amalan yang diperbuat sebagaimana dengan firman
Allah pada Q.s. al-Isra’/15: 36 yang berbunyi:
                        
  
Terjemahan:
”Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahui. Karena
pendengaran, pengelihatan dan hati, semua itu akan diminta pertanggungjawabannya
(Al Hasib, 2004:389).
Ayat ini menjelaskan tentang  tuntunan universal. Nurani manusina, dimana
dan kapan pun pasti menilainya baik dan menilai lawannya merupakan sesuatu yang
buruk, enggan diterima oleh siapa pun. Ayat ini memerintahkan:  lakukan apa yang
telah Allah perintahkan  dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya dan janganlah
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engkau mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan tentangnya .jangan
berucap apa yang tidak kau ketahui, jangan mengaku tahu  apa yang engkau tak tahu
atau mengaku mendengar  apa yang tidak engakau dengar. Sesungguhnya
pendengaran, pengelihatan dan hati, yang merupakan alat-alat pengetahuan semua
itu, akan ditanyai tentang bagaimana pemiliknya menggunakannya atau pemiliknya
akan dituntut mempertanggungjawabkan bagaimana dia menggunakannya ( Shihab,
2002:473).
Seperti  yang dikatakan Nabi Muhammad  SAW, dalam hadis:
 ّ َﻋ ْﻦَﻋ ،ِبﺎ َ ِﺷ ِﻦْﺑا ِﻦَﻋ ،ٍﻚِﻟﺎَﻣ ْﻦَﻋ ِ ﺛﺪَﺣَو ّ َﻋ ِﻦْﺑ ِن ْ َﺴُﺣ ِﻦْﺑ ٍْﻲ ِ َأ ِﻦْﺑ ٍ
ِءَْﺮْﳌا ِمَﻼْﺳِإ ِﻦْﺴُﺣ ْﻦِﻣ :َلﺎَﻗ َﻢ ﱠﻠَﺳَو ِﮫْﻴَﻠَﻋ ُﷲ ﱠ َﺻ ِﷲ ُلْﻮُﺳَر َنَأ ،ٍﺐِﻟﺎَﻃ
.ِﮫْﻴِﻨْﻌ َ َﻻﺎَﻣ ُﮫُﻛْﺮَﺗ
Artinya:
“Dia menceritakan kepadaku dari Malik, dari Ibn Syiahab, dari Ali ibn Husain, ibn
Abu Talib, bahwasanya Rasulullah SAW bersabda: ”Di antara tanda kebaikan
keIslaman seseorang: jika dia meninggalkan hal-hal yang tidak bermanfaat
baginya”. (Anas bin Malik, 1993: 689).
Maksud hadis ini adalah bahwasannya seorang muslim seharusnya
meninggalkan perkara yang tidak penting baginya baik perkara dunia maupun
perkara agama, baik berupa perkataan maupun berupa perbuatan, dan pemahaman
hadis ini bahwa seorang muslim seharusnya berusaha keras pada perkara yang
bermanfaat baginya.
Berkata Ibn Rajab dalam kitabnya Jaami’ al-ulum wa al-hikam yang dikutip
oleh Al-Bard “Dan makna hadis ini bahwa barang siapa yang baik/bagus islamnya
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dia akan meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat untuknya baik itu perkataan
maupun perbuatan, dan membatasi diri pada perkara yang tidak bermanfaat
untuknya baik itu perkataan ataupun perbuatan. Sedangkan makna (ﮫﯾﻧﻌﯾ) Ya’niihi di
hadis tersebut adalah perhatiannya tertuju padanya, dan hal tersebut menjadi maksud
dan hal yang dia butuhkan. Dan Inayah adalah perhatian yang sangat kuat terhadap
sesuatu, dikatakan Anaahu ya’niihi jadi maksudnya adalah menjadi perhatian
dengannya dan membutuhkannya, dan bukanlah maksudnya bahwa meninggalkan
apa yang tidak menjadi perhatian baginya, dan bukan pula meninggalkan dengan
kehendak hawa dan nafsu, akan tetapi meninggalkan berdasarkan syari’at islam, oleh
karena itu Nabi shallallahu alaihi wasallam menjadikannya sebagai salah satu tanda
kebaikan islamnya. Maka jika islamnya seseorang telah baik maka dia akan
meninggalkan apa yang tidak bermanfaat baginya.
Karena Islam yang sempurna dan terpuji memerintahkan untuk meninggalkan
perkara yang haram, sebagaimana sabda Nabi shallallahu alaihi wasallam:
 ْﺒَﻋ :َلَﺎﻗ ،ٍِﰡَﺎ  ِﰊ  ْﻦَﻋ ﺎًﻌﯿ َِﲨ ٍﺪْﯿ َُﲪ ُﻦْ  ُﺪْﺒَﻋَو ،ِﱐاَْﻮﻠ ُ ْﻟا ٌﻦَﺴَﺣ َﺎَﻨﺛ ﺪ َ َ َْﺒﻧ  ،ٌﺪ ُﻮﺑ
 ﻮَُﻘﯾ ،اًﺮِ ﺎ َ  ُﺖْﻌ َِﲰ :ُلﻮَُﻘﯾ ، َِْﲑﺑﺰﻟا َ  َﻊ َِﲰ ُﻪﻧ  ،ٍْﺞﯾَﺮُﺟ ِﻦْ ا ِﻦَﻋ ،ٍِﰡَﺎِﱯﻨﻟا ُﺖْﻌ َِﲰ :ُل
 :ُلﻮَُﻘﯾ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠ  ُﷲ ﲆَﺻ» َو ِﻪِﻧﺎَﺴِﻟ ْﻦِﻣ َنﻮُﻤِﻠْﺴُْﻤﻟا َِﲅَﺳ ْﻦَﻣ ُِﲅْﺴُْﻤﻟا ِﻩَِﺪﯾ
Artinya :
Seorang muslim adalah orang yang menyelematkan muslim yang lain dari gangguan
lisannya dan tangannya, Jadi kebaikan islam menghendaki untuk meninggalkan apa
yang tidak bermanfaat seluruhnya dari perkara haram, yang samar, perkara makruh,
berlebihan dalam perkara yang mubah (boleh) yang mana tidak dibutuhkan
kepadanya (Muslim bin al-Hajjaj, t.th-65).
Karena itu semua merupakan perkara yang tidak bermanfaat bagi seorang
muslim jika islamnya telah sempurna dan sampai pada derajat ihsan, yaitu ihsan itu
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adalah beribadah kepada Allah seakan-akan dia melihatnya, dan jika dia tidak dapat
melihatNya maka sesungguhnya Allah melihat dirinya.
Maka barang siapa yang beribadah kepada Allah dengan menghadirkan
pendekatan dan penglihatan hati atau menghadirkan pendekatan Allah darinya, dan
melihat kepadanya maka telah baiklah islamnya, maka konsekuensi dari hal tersebut
adalah dia akan meninggalkan apa yang tidak bermanfaat baginya dalam islam, dan
dia menjadi sibuk dengan perkara yang bermanfaat baginya, karena sesungguhnya
hal tersebut lahir dari dua kedudukan ini, yaitu malu kepada Allah, dan
meninggalkan setiap perkara yang membuatnya malu engan mengikuti Faedah Hadis
yang terjemahannya dibawah ini:
a) Hendaknya seseorang meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat darinya baik
itu perkara agama maupun dunia.
b) Hendaknya seseorang menyibukkan diri dengan perkara yang bermanfaat
untuknya baik itu perkara agama maupun dunia.
c) Bahwasannya dalam meninggalkan perkara yang tidak bermanfaat untuknya
akan melegakan jiwa dan menjaga waktunya serta akan memberikan
kehormatan yang baik
d) Adanya perbedaan manusia dalam keislamannya (Al-Bard, 2003: 57-58).
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
jenis penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang sering disebut
metode penelitian naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alamiah (natural Setting). Metode penelitian kualitatif adalah penelitian yang tidak
mengadakan perhitungan dengan angka-angka, karna penelitian kualitatif adalah
penelitian yang memberikan gambaran-gambaran tentang kondisi secara faktual dan
sisitematis mengenai faktor-faktor, sifat-sifat dan hubungan antara fenomena yang
dimiliki untuk melakukan akumulasi dasar-dasar saja ( J.Meleong, 1995:15).
2. Lokasi dan Waktu Penelitian
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian ini berlokasi di Kelurahan
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai. Waktu yang digunakan  dalam
rencana penelitian ini berkisar dua bulan, terhitung sejak pengesahan draft proposal,
penerbitan surat rekomendasi penelitian, hingga tahap pengujian hasil riset.
B. Pendekatan Penelitian
1. Pendekatan Komunikasi
Pendekatan komunikasi merupakan pendekatan yang dibutuhkan agar
peneliti mampu berinteraksi dengan masyarakat untuk melihat fenomena sosial yang
sedang terjadi. Mengutip pandangan Burhan Bungin pendekatan ilmu komuikasi
adalah suatu pendekatan yang mempelajari hubungan interaksi komunikasi dalam
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kehidupan bermasyarakat yang bisa berlangsung baik melalui komunikasi verbal
maupun non verbal (Burgin, 2008:171).
2. Pendekatan sosiologi
Pendekatan sosiologi merupakan pendekatan yang mempelajari  hidup
bersama dalam masyarakat dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang
menguasai kehidupan dengan mencoba  mengerti sifat dan maksud hidup
bersama, cara terbentuk dan tumbuh, serta berubahnya perserikatan-perserikatan,
kepercayaan dan keyakinan. Shadiy, 1983:1).
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu sumber data primer dan
sumber data skunder:
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer yaitu  data yang diperoleh langsung oleh penulis  di
lapangan bersumber dari informan yang terdiri dari  beberapa ibu rumah tangga dan
dianggap relavan dijadikan informan kunci dalam penelitian mengenai Efek Sinetron
Geet pada Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat
Kabupaten Sinjai. Untuk memberikan keterangan mengenai penelitian yang akan
dilakukan.
2. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder yaitu data yang dikumpulkan untuk melengkapi data
primer yang diperoleh dari dokumentasi atau studi kepustakaan yang terkait dalam
permasalahan yang diteliti.
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D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dalam penelitian adalah mendapatkan data. Yang
akan digunakan peneliti yaitu sebagai berikut:
1. Library Research
Library Research yaitu pengumpulan data dengan membaca buku. Dalam hal
ini, metode yang digunakan sebagai berikut:
a. Kutipan langsung yaitu mengutip suatu karangan tanpa merubah redaksinya.
b. Kutipan tidak langsung yaitu mengutip suatu karangan dengan bahasa atau
redaksi tanpa mengubah maksud dan pengertian yang ada.
2. Field Research
Field research yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengamati secara
langsung obyek penelitian dimana peneliti terjung langsung ke lokasi penelitian yang
telah ditentukan. Pengumpulan data dilokasi dilakukan dengan menggunakan teknik
sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi yaitu teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila
penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiono, 2012:145).
Berdasarkan definisi tersebut, observasi merupakan proses yang kompleks
yang disengaja dan dilakukan secara sistematis terencana, terarah pada suatu tujuan
dengan mengamati dan mencakup fenomena satu atau sekolompok orang dalam
kompleks kehidupan sehari-hari untuk mendapatkan informasi  yang dibutuhkan
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dalam penelitian mengenai Efek Afektif Sinetron Geet Pada Ibu Rumah Tangga di
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti yang bersumber dari 12 informan  ada
perbedaan reaksi dari informan yang diteliti, saat menonton sinetron Geet yaitu
apabilah informan menonton adegan   bahagia dalam sinetron Geet, maka informan
ikut meraskan kebahagiaan yang dirasakan pemeran  dalam sinetron   dan sebaliknya
apabila pemeran utama di aniyaya oleh pemeran antagonis informen merasa perasaan
emosi, jika dalam sinetron pemeran utama merasakan kesedihan informan turut
merasakan perasaan sedih yang di bangun oleh pemeran dalam cerita sinetron Geet.
b. wawancara
Wawancara adalah pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara
langsung oleh pewawancara (pengumpulan data) kepada responden, dan jawaban-
jawaban responden dicatat atau direkam dengan alat perekam. Menurut Sugiono
merupakan bahwa anggapan yang perlu di pegang oleh penelitian dalam
menggunakan metode wawancara adalah sebagai berikut:
1. Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.
2. Bahwa apa yang dinyatakan oleh subjek kepada peneliti adalah benar dan
dapat di percaya.
3. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
peneliti kepadanya adalah sama dengan apa yang dimaksudkan peneliti.
Jadi wawancara di maksud untuk memporoleh data berupa informasi dan
informasi yang dapat dijabarkan melalui pengolahan data secara konferensip, hal ini
dapat membantu peneliti dalam mengetahui Efek Sinetron Geet Pada Ibu Rumah
Tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
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c. Dokumentasi
Domentasi  merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, baik dari bentuk
tulisan atau gambar. Agar jelas dimana informasi didapatkan maka peneliti
mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relavan dengan penelitian.
Dokumentasi di maksud untuk melengkapi data dari hasil observasi dan wawancara.
d. Populasi dan Sampel
Populasi adalah seluruh aggregate pada kasus yang ditemukan dengan
karakteristik atau kriteria tertentu yang di tetapkan oleh peneliti menurut Poli &
Hugler yang dikutip oleh Arifuddin. Populasi penelitian ini adalah Ibu Rumah
Tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai sebagian
dari pipulasi yaitu 12 Ibu Rumah Tangga yang dipilih dalam penelitian ini.
Pada penelitian kualitatif, sampel dinamakan sebagai narasumber, partisifasi
atau informan. Menurut Cresswell yang dikutip oleh Arifuddin, dalam pemilihan
individu yang akan dijadikan sebagai sampel, maka dapat dipilih individu yang dapat
diperoleh dengan mudah, dapat memberikan informasi, serta individu yang memiliki
pengalaman yang dapat diteliti secara mendalam atau  seseorang dengan fenomena
yang spesifik yang dapat dieksplorasi lebih dalam. Penentuan partisipan dalam
penelitian ini dilakukan secara purposive yaitu dipilih dengan pertimbangan dan
tujuan tertentu.
Penelitian ini menggunakan partisipan sebanyak 12 orang. Penentuan jumlah
sampel juga disebutkan oleh Cresswell yang dikutip oleh Arifuddin, bahwa dalam
pendekatan fenomenologi, pengumpulan informasi diperoleh dari wawancara
partisipan sampai 10 orang (Arifuddin, 2015:9).
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Peneliti mengambil populasi di Kelurahan Tassililu Kecamtan Sinjai Barat
kabupaten Sinjai sebanyak 4800 jiwa dari populasi tersebut penulis mengambil
sampel pada Lingkungan Kayutanang dengan jumlah 270 KK  sementara yang intens
menonton sinetron Geet sebanyak 80 KK sedangkan yang intensif menonton sekitar
42 orang. Maka peneliti memilih 12 orang dengan pertimbangan bahwa mereka yang
menonton itu Homogen. Dalam penelitian kualitatif, sampel di ambil secara hurvorsit
sampling yakni melihat karakteristik dari informan yang dapat membantu penulis
dalam memberikan informasi tentang yang diteliti.
E. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau alat penelitian
adalah peneliti itu sendiri. Dengan dukungan oleh alat instrumen berupa pedoman
wawancara, alat-alat dokumentasi dan alat tulis. Oleh karena itu peneliti sebagai
instrumen juga harus divalidasi seberapa jauh peneliti kualitatif siap melakukan
penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan. Validasi terhadap peneliti sebagai
instrumen meliputi validasi terhadap pemahaman metode penelitian kualitatif,
penguasaan wawasan terhadap bidang yang diteliti, kesiapan peneliti untuk
memasuki obyek penelitian, baik secara akademi maupun logistiknya.
Dalam hal instrumen penelitian kualitatif, Nasution yang dikutip oleh
Sugiono, menyatakan bahwa dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain dari
pada menjadikan manusia sebagai instrumen penelitian utama. Alasanya ialah bahwa
segala sesuatu belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian,
hipotesis yang digunakan bahkan hal yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat
ditentukan secara pasti dengan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masi perlu
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dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam keadaan yang serba tidak pasti  dan
tidak jelas itu, tidak ada pilihan lain  dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-
satunya yang dapat mencapainya (Sugiono, 2008:306).
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Analisis  data adalah proses pengorganisasian dan mengurutkan data kedalam
pola kategori dan satuan uraian dasar (J. Moleong, 1990:103). Tujuan analisis data
adalah  untuk menyederhanakan data kedalam bentuk  yang mudah di baca dan
diimplementasikan. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik  pendekatan
deskriptif  yang merupakan suatu proses menggambarkan keadaan sasaran yang
sebenarnya (Rohidi, 1992:103).
Adapun langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalaha:
1. Reduksi data (data reduction)
Mereduksikan data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok.
Mempokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang
yang tidak perlu. Dengan demikian  data yang lebih direduksi akan memberikan
gambarang yang lebih jelas, dan mempermuda  penelitian untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.
2. Data display (penyajian data)
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dapat diuraikan  dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antarkategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini
Miles and Huberman yang dikutip oleh Sugiono, menyatakan yang paling sering
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digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang
telah  dipahami tersebut.
3. Conclusion Drawing/ Verification
Langkah ketiga adalah analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman
yang dikutip oleh Sugiono adalah penarikan kesimpulan data verivikasi. Kesimpulan
awal yang dikemukakan masi bersifat sementara, dan akan berubah bila ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahan pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan  yang ditemukan pada tahap awal, didukung oleh bukti-
bukti yang valid dan konsisten saat penelitian kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang dikemukakan  merupakan kesimpulan yang kredibel
(Sugiono, 2008:338).
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten
sinjai
1. Sejarah Kelurahan Tassililu
Sejarah terbentuknya Kelurahan Tassililu mengalami beberapa perubahan
nama Kelurahan dan pemimpin. Pada awalnya mengalami perubahan nama
“PADAELO berubah menjadi  TASSILILU” sampai sekarang.
Adapun Nama pejabat yang telah memerintah Kelurahan Tassililu  sejak
terbitnya SK. NO. 5 tahun 1961 tersebut di bawah adalah :
Tabel 1
Nama-nama Lurah dari Tahun 1961-2017
No. Nama Tahun
1. Muhammad Amin 1961 s/d 1965
2. Umma 1965 s/d 1967
3. Mappa Nompo 1967 s/d 1973
4. Muh. Halfin. M 1973 s/d 1979
5. Andi Nasrun, S.ip 2017 s/d sekarang
Sumber:  Monografi Kelurahan Tassililu 2016
Dari tanggal 1 November 1973  berdasarkan SK. Bupati Kepala Daerah
Sinjai  tanggal 7 November 1973 Nomor 88/KDS/1973 dan SK. Bupati  Kepala
Daerah  Tingkat II  sinjai No. 70 tahun 1982 tanggal 3 November 1982 sampai
sekarang berdasarkan  Undang-undang  No 5 Tahun 1979.
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Selanjutnya dengan bekerja sama dengan tokoh-tokoh masyarakat dan
aparat kelurahan, menyusun program yang mantap  dan terarah sebagai program
utama yang dirintis adalah prasarana perhubungan kemudian berturut-turut
prasarana produksi, pemasaran, dan sosial.
Demikian baiknya  sarana tersebut, sehingga keamanan dan dan ketertiban
masyarakatmya  semakin mantap  dalam melaksanakan berbagai kegiatan
pembangunan di kelurahan Tassililu  berjalan lancar sebagaiman di saksikan pada
saat ini.
Tahun 1994/1995 ini Kelurahan Tassililu berhasil meraih juara terbaik
perlombaan pembangunan Desa/Kelurahan Tingkat Kabupaten Sinjai sekaligus
mewakili Kabupaten Sinjai dalam lomba  pembangunan Desa/Kelurahan Tingkat
Provinsi Sulawesi Selatan  dalam rangka memperingati HUT R.I pada Tanggal 17
Agustus 1995, demikian Kelurahan Tassililu mengisi Pembangunan dalam rangka
mengembangkan diri dari Tingkat perkembangan swadaya swakarya akhirnya
mencapai Swasembada. Untuk mencapai tujuan ini, maka seluruh lapisan
masyarakat Kelurahan Tassililu telah mengambil bagian dalam kegiatan
pembangunan dengan LKMD dan lembaga-lembaga yang ada di Desa/Kelurahan
(Sumber Data: Buku profil Kantor Lurah Tassililu, Dokumen Kelurahan, Tanggal
25 Mei 2017)
2. Kondisi Geografis dan Batas Wilayah
a. Kondisi Geografis Kelurahan Tassilulu
Kelurahan Tassilulu berada 0 Km jarak dari Ibu kota ke Kecamatan, 53
Km jarak dari  Ibu Kota ke Kabupaten dan 110 Km jarak dari Ibu Kota ke
provinsi. Kelurahan Tassililu memiliki luas wilayah 12,44 Km. Dengan tiga
llingkungan  yaitu Lingkungan Kaluarang, Lingkungan Hulo dan Lingkungan
Kayutanang yang menjadi lokasi penelitian penulis.
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b. Batas-batas Wilayah  Kelurahan Tassililu
Kelurahan Tassililu adalah merupakan daerah dataran tinggi batas wilayah
sebelalah Utara  adalah  Sungai Tangka  (Kab. Bone), sebelah Timur  adalah
berbatasan dengan Desa Bontosalama, sebelah selatan adalah berbatasan
Kelurahan Balakia dan sebelah Barat adalah berbatasan  dengan kabupaten Gowa.
Untuk lebih jelasnya lihatb pada tebel berikut ini:
Tabel 2.
Wilayah Kelurahan Tassililu Tahun 2016
Letak Batas Desa / Kelurahan
Sebelah Utara Sungai Tangga Kabupaten
Bone
Sebelah Timur Desa Bontosalama
Sebelah Selatan Kelurahan  Balakia
Sebelah Barat Kabupaten Gowa
Sumber: Papan Profil Kelurahan Tassililu Tahun 2016
c. Iklim
Keadaam alam Kelurahan Tassililu adalah daerah pegunungan  dan bentuk
dan berbukit-bukit dengan tingkat kesuburan  tanah termasuk produktivitas
sedang antara 15 s /d 25 cm. Kedaan iklim / curah hujan berkisar antara  1000 /
2000 mm/th, dengan masa hujan selama satu tahun antara 150 hari s/d 220 hari
yaitu: Desember s/d Februari adalah  hujan, Maret s/d Mei adalah  kemarau dan
Juni s/d Agustus adalah peralihan untuk lebih jelasnya dapat dilihat  pada tabel
dibawah ini:
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Tabel 3.
Curah Hujan / Pancaroba Kelurahan Tassililu Tahun 2016
No. Kondisi Geografis Keterangan
1. Desember s/d Februari Hujan
2. Maret s/d Mei Kemarau
3. Juni s/d Agustus Peralihan
4. September s/d Desember Peralihan
Sumber : Papan Profil kelurahan Tassililu Tahun 2016
Pada musim hujan angin bertiup dari Barat ke Timur biasanya pada bulan
Januari  yang sangat kencang  sehingga masyarakat menyebut “Pinruang Tujuh”
berarti selama 14 hari angin sangat kencang  atau “Pinruang Salapang selama 18
hari yang kadang-kadang  mengakibatkan kerusakan-kerusakan  baik berupa
gandung dan tanaman-tanaman dan pohon-pohon.
Suhu pada musim kemarau  angin biasanya bertiup dari Barat ke Timur
dan sebaliknya kadang-kadang  hujan turung satu kali  satu minggu dengan suhu
berkisar 15,300 C- 22,350 C. Bentuk permukaan tanah / atau tofografi merupakan
dataran tinggi yang berbukit-bukit  dan tanah-tanah miring yang dimanfaatkan
penduduk sebagai lokasi perkebunan seperti kopi, cengke dll (Sumber Data Buku
profil Kantor Kelurahan Tassililu, Dokumen Kelurahan, 25 Mei 2017).
3. Kondisi Demografis
a. Jumlah Penduduk
Jumlah penduduk di kelurahan Tassililu yaitu 4.800 Jiwa yang berdasarkan
sensus penduduk dari data statistik 2017. Yang terdiri dari laki-laki 2.352 Jiwa,
sedangkan perempuan 2.448 Jiwa. Dengan jumlah kepala keluarga (KK) 1.295
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KK,  dengan penganut agama Islam 100 %.  Adapun keadaan statistik  sosial
budaya Kelurahan Tassililu antara lain sebagaimana diuraikan pada tabel di
bawah ini:
Tabel 4.
Jumlah penduduk Keluran Tassililu Tahun 2017
No. Jenis kelamin Jumlah
1. Laki-laki 2.352 Jiwa
2. Perempuan 2.448 Jiwa
Jumlah 4.800 Jiwa
Sumber: Papan Profil  Kelurahan Tassililu tahun 2017
b. Penduduk menurut mata pencaharian
Berdasarkan  dari sumber mata pencaharian  masyarakat Kelurahan
Tassilili terbagi kedalam sektor primer karyawan terbagi dari Negeri Sipil 137
orang, TNI/Polri 26 orang , Swasta 185 orang, Wiraswasta/ pedagang 5 orang, 5
orang, petani 813 orang, tukang 40 orang, pensiunan 40 orang, peternakan 112
orang, pengrajin 2 orang, pekerja seni 2 orang, tidak bekerja/ pengangguran 464
orang, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 5.
Jumlah Mata Pencaharian Kelurahan Tassililu Tahun 2017
Jenis Pekerjaan Jumlah (KK)
Karyawan
1. Pegawai Negeri Sipil 137 orang
2. TNI/Polri 26 orang
3. Swasta 185 orang
Pedagang 5 orang
Petani 813 orang
Tukang 40 orang
Pensiunan 40 orang
Peternak 112 orang
Pengrajin 2 oranng
Pekerja Seni 2 orang
Pengangguran 464 orang
Jumlah: 1.826 orang
Sumber: Papan Profil Kelurahan Tassililu Tahun 2017
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c. Tingkat Pendidikan Masyarakat
Berdasarkan dari Tingkat Pendidikan Masyarakat kelurahan Tassililu
terbagi dalam tingkat lulusan Umum: Taman kanak-kanak 60 0rang, Sekolah
Dasar/ sederajat 119 orang, SMP 428 orang, SMA/SMU 639 orang, Akademi/
D1-D3 45 orang, Sarjana 233 orang dan Pascasarjana S2 2 orang / S3 3 orang
sebagaimana  yang diuraikan pada tabel di bawah ini:
Tabel 6.
Jumlah Pendidikan Masyarakat Kelurahan Tassililu Tahun 2017
Tingkat Pendidikan Jumlah (KK)
Taman Kanak-kanak 60 orang
Sekolah Dasar/ Sederajat 119 orang
SMP 428 orang
SMU/ SMA 639 orang
Akademi D1-D3 45 orang
Sarjana 233 orang
Pascasarjana:
S2 2 orang
S3 3 orang
Jumlah: 1.529 orang
Sumber: Papan Profil Kelurahan Tassililu Tahun 2017
d. Strukrur pemerintaha
Berikut ini  struktur organisasi kepala  Lingkungan periode 2017 di
Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai.
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STRUKTUR ORGANISASI KEPALA LINGKUNGAN
KELURAHAN TASSILILU PERIODE 2017
Sumber Data: Buku Profil di Kantor Kelurahan Tassililu, Dokumentasi
Kelurahan, pada Tanggal 25 Mei 2017
KA.Ling.Hulo
A.Ahmad BS
LURAH
ANDI NASRUN, S.IP
KA. Ling. Kayutanang
Abd. Rasyid, S.pd
KA. Ling. Kaluarang Daulu
Sayuti
KA. Ling. Kindan kindang
Syamsuddin T
KA. Ling. Possongia
Rafiuddin SE
KA. Ling. Kaluarang
Muh. Basri
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e. Keadaan Agama
Mengenai keadaan umat beragam masyarakat di Kelurahan Tassililu
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai yang keseluruhan  adalah umat islam,
yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini:
Tabel 7.
Agama dan Kepercayaan Kelurahan Tassililu Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai
No. Agama Jumlah
1. Islam 4.800
2. Kristen Katolik 0
3. Kristen protestan 0
4. Hinduh 0
5. Buddha 0
6. Konghuchu 0
Sumber: Papan Profil Kelurahan Tassililu Tahun 2017
Data yang diuraikan di atas adalah data dari dokumentasi penelitian yang
dilakukan pada tanggal 25 Mei 2017 beberapa visi dan misi  di Kelurahan
Tassililu  sebagai berikut:
a. Visi
Mewujudkan  Pemerintahan yang baik, partisifatif dan profesional dalam
pelayanan publik.
b. Misi
1. Mewujudkan pemerintahan yang baik, partisipatif dan profesional dalam
pelayanan.
2. Meningkatkan kualitas sumber daya aparatur pemerintah
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3. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam perencaan dan pelaksanaan
pembangunan
4. Mewujudkan Lingkungan  Kelurahan  yang bersih, sehat, nyaman, tertib dan
aman ( Sumber Data: Buku Profil di Kantor Kelurahan Tassililu, Dokumen
Kelurahan  Pada Tanggal 25 Mei 2017).
f. Gambaran Umum Ibu Rumah Tangga di Kelurahan
Ibu memegang peranan penting dalam kehidupan rumah tangga sebuah
keluarga.  Ibu memiliki andil yang besar dalam mengurus setiap anggota
keluarganya. Dalam sebuah unit keluarga terkecil, yang terdiri dari kepala rumah
tangga (ayah), ibu rumah tangga dan beberapa orang anak, ibu berperan penting
dalam mengurus kebutuhan anggota keluarga, mulai dari mengurus rumah,
memasak, menyiapkan kebutuhan rumah tangga, kebutuhan setiap anggota
keluarga, membesarkan dan mendidik anak, mengurus pendidikan anak, dan
berperan penting dalam pembentukan karakter anak, walaupun ayah juga
memiliki peran dalam mengurus masalah pendidikan dan pembentukan karakter
anak, tapi peran ibu lebih dominan.
Realita yang terjadi saat ini, peran ibu tak hanya berada dalam ranah
domestik (ibu rumah tangga) tapi juga berada dalam ranah publik (ibu yang
bekerja di luar). Di zaman yang modern ini serta taraf pendidikan antara laki-laki
dan perempuan yang setara, membuat kebanyakan wanita yang telah berumah
tangga memilih untuk berkarir di luar rumah, umumnya hal ini untuk membantu
perekonomian keluarganya ataupun sebagai sebuah aktivitas di ranah publik untuk
memanfaatkan ijazah pendidikan yang di perolehnya agar dapat bermanfaat bagi
orang lain. Profesi yang biasa di geluti oleh ibu rumah tangga seperti guru, dosen,
bekerja di kantor, doker, bidan dan lain sebagainya.
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Seperti halnya yang terjadi di kelurahan Tassiliu, ibu rumah tangga
beberapa diantaranya bekerja di luar rumah dan sebagian lainnya menjadi ibu
rumah tangga seutuhnya. Umumnya pekerjaan yang digeluti oleh ibu rumah
tangga di Kelurahan Tassiliu berada dalam sektor pertanian, tenaga pendidik
(guru), bidan, pedagang, dan buruh.
Informan dalam penelitian ini adalah ibu rumah tangga yang benar-benar
menonton sinetron Geet dan mengikuti setiap tayangan episode sinetron Geet.
B. Nilai-nilai yang terkandung dalam sinetron Geet
Nilai-nilai adalah patokan-patokan yang berlaku dalam kehidupan
masyarakat, misalnya adat kebiasaan dan sopan santun sopan-santun, adat
kebiasaan, dan nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila adalah nilai-nilai
hidup yang menjadi pegangan seluruh warga negara Indonesia. Jadi, nilai adalah
ukuran baik buruk, benar salah, boleh atau tidak boleh, indah tidak indah suatu
prilaku atau pernyataan yang berlaku dalam kehidupan suatu kelompok
masyarakat (Sutikna, 1988:50). Berikut adalah nilai-nilai yang terkandung dalam
sinetron Geet:
1. Nilai Sosial
Nilai sosial adalah sebuah patokan bagi manusia dalam menjalani
kehidupannya dengan orang lain. Nilai sosial ini diyakini memiliki kemampuan
untuk memberi arti dan memberi penghargaan terhadap orang lain. Nilai sosial ini
dibedakan lagi menjadi dua macam yaitu, nilai yang pada hakikatnya bersifat
sosial dan nilai ini meliputi ikatan keluarga, persahabatan, dan cinta terhadap
negeri, kemudian yang kedua adalah nilai yang mendukung nilai pertama (hakikat
sosial). Nilai kedua inilah yang dipakai manusia untuk berelasi dengan dunia
sosialnya.
2. Nilai Budaya
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Nilai Budaya merupakan bentuk nyata dari usahanya untuk memanusiakan
manusia (civilization). Nilai budaya adalah proses kemajuan manusia pada masa
lampau kemudian menjadi titik tolak untuk melanjutkan kehidupannya pada masa
sekarang dan masa depan.
3. Nilai Religius
Nilai Religius ini memfokuskan relasi manusia yang berkomunikasi
dengan Tuhan. Scheler mengungkapkan bahwa dalam hubungan dengan Tuhan,
manusia mendapatkan pengalaman mengagumkan yang tak terhapuskan mengenai
Personalitas Luhur yang digambarkan secara metaforis dalam dogma-dogma
agama, ritus-ritus, dan mitos. Untuk memahami nilai religius ini, hanya dengan
iman dan cinta terhadap manusia dan dunialah manusia menyadari bahwa Tuhan
itu merupakan Pencipta, Yang Mahatahu, dan Hakim bagi dunia ini. Melalui nilai
religius ini, manusia berhubungan dengan Tuhannya melalui kebaktian, pujian
dan doa, kesetiaan dan kerelaan berkurban bagi Tuhan.
4. Nilai Moral
Nilai Moral merupakan sistem nilai utama antara nilai-nilai yang ada
dalam diri manusia dengan nilai-nilai yang ditemukan dalam sebuah era atau
bangsa. Nilai moral ini adalah nilai yang menjadikan manusia berharga, baik, dan
bermutu sebagai manusia. Nilai moral untuk masyarakat tertentu meliputi nilai
yang memajukan manusia, antara lain internasionalisme dan kerjasama
antarbangsa. (https://id.wikipedia.org/wiki/Aksiologisme) di akses pada tanggal
12 Juni 2017
Sebelum menyajikan hasil dari penelitian ini yang yang berjudul, nilai-
nilai  yang terkandung  dalam sinetron Geet. sebaimana diuraikan terlebih dahulu
pengertian nilai-nilai, definisi nilai adalah patokan-patokan yang berlaku dalam
kehidupan masyarakat, misalnya adat kebiasaan dan sopan santun baik-buruk,
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benar-salah, boleh atau tidak boleh, indah tidak indah suatu prilaku atau
pernyataan yang berlaku dalam kehidupan suatu kelompok masyarakat.
Untuk menghindari kesalah pahaman atau salah penafsiran dalam
memberikan interpretasi dalam penelitian ini maka penulis memilih 4 nilai yang
terkandung dalam sinetron Geet, yaitu: Nilai sosial, Nilai moral, Nilai budaya, dan
Nilai Religius.
a. Nilai Sosial
“Tangan Geet di pukul dengan rotan oleh Daarji sambil berteriak marah.
Gadis dari keluarga ini tidak boleh pergi kemana-mana tanpa menggunakan
selendang (penutup kepala) dan kamu berkeliling tanpa menggunakannya”.
Titu mencoba membela Geet dan mengatakan bahwa semua ini karena
kesalahannya dan bukan kesalahan Geet. Brij menyela dan menyuruh Titu
untuk tidak ikut campur. Daarji kembali memarahi Geet dan saat Geet akan
kembali dipukul, Jinder muncul mengatakan bahwa keluarga dari lelaki
telah datang. Geet pun menangis dan semua keluarga dengan sedih menatap
Geet. Titu memegangi tangan Geet dan mengobati tangan yang bengkak
akibat di pukul oleh Daarji. “ (Sinopsis sinetron Geet Episode 1, Tanggal 23
Mei 2017)
Menurut pandangan penulis, arti pukulan di India dengan menggunakan
rotan merupakan bagian dari memberikan efek jera terhadap perempuan agar tidak
mengulangi kembali kesalahannya apabila keluar rumah tanpa menggunakan
selendang atau penutup kepala, karena penutup kepala bagi masyarakat India
dipercaya sebagai simbol-simbol kehormatan dan tata krama bagi wanita. Hal
tersebut merupakan tradisi adat yang harus dijaga oleh setiap masyarakat India,
terkhusus kaum wanita.
Sedangkan arti pukulan di Indonesia, merupakan hal yang tidak wajar,
Indonesia  adalah negara hukum dengan berbagai aturan yang mengikatnya.
Sebagai warga negara yang baik, anggota masyarakat tidak boleh melakukan
pukulan dengan begitu saja. Beberapa kasus di Indonesia seperti halnya seorang
guru yang memukul muridnya, dengan segera dilaporkan ke pihak berwajib.
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Kasus kekerasan atau pemukulan termasuk dalam kasus penganiayaan dan sudah
tercantum dalam undang-undang.
Sedangkan di Kelurahan Tassililu pukulan merupakan suatu hukuman yang
bersifat membuat jerah seseorang, ketika seseorang anak melakukan kesalahan,
contohya apabila seorang anak melakukan kesalahan mengambil uang tanpa
meminta, maka orang tua anak tersebut akan menghukum anaknya sendiri karena
perbuatannya dengan niat agar anak tersebut tidak mengulangi kesalahan untuk
kedua kalinya.
Nilai sosial yang terkandung dalam cerita ini adalah aturan sosial yang
tidak tertulis berlaku di India, yakni jika seseorang yg melakukan kesalahan
biasanya akan diganjar dengan hukuman dipukul menggunakan rotan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika informan melihatan adegan
cerita di atas informan turut merasakan kesedihan yang di alami Geet ketika di
pukul oleh Daarje, informen meraskan perasaan tegan ingin membantu dan
membele Geet.
”Para wanita sedang berada di kamar bersama dengan Geet dan ibunya.
ibu Geet membuka perban luka yang ada di tangan putri kesayangannya.
Geet mengatakan kepada ibunya jika dirinya tidak ingin menikah muda.
Namun sang ibu berusaha meyakinkan Geet supaya dirinya mau menikah
di usia nya yang masih 18 tahun ini. Tidak hanya itu si ibu juga
mengatakan jika sesuatu hal yang telah di putuskan oleh Daarji adalah
hal yang terbaik. Geet terdiam dan tak melawan untuk dijodohkan. Ia
pun memilih menuruti kemauan kedua orang tuanya dan mengikuti
keinginan Daarji.”(sinopsis sinetron Geet episode 2, Tanggal 23 Mei
2017)
Menurut pandangan penulis, arti perjodohan di India adalah sebuah hal
yang lazim. masyarakat India masi berperang teguh pada tradisi perjodohan.
Orang tua memegang peranan penting dengan siapa anak-anak mereka akan
menikah. Bagi masyarakat India yang terpenting adalah hubungan antara kedua
keluarga , bahkan terkadang menjadi lebih penting dari hubungan pasangan yang
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akan dinikahkan itu sendiri. Pertimbangan yang umum adalah kedua keluarga
berasal dari latar belakang sosial  dan pendidikan yang sama serta memiliki
reputasi yang baik.
Sedangkan perjodohan di Indonesia umumnya menjadi salah satu cara
untuk dapat mempererat tali persaudaraan antara keluarga kedua keluarga. Salah
satu contoh adalah seorang keluarga yang hendak menjodohkan anaknya dengan
partner kerja ataupun sesama teman profesinya sebagai pengusaha. Hal tersebut
untuk mempertahankan taraf  ekonomi dan eksistensi usaha mereka masing-
masing taraf ekonomi antara sesama pebisnis.
Sedangkan arti perjodohan di Kelurahan Tasililu kabupaten Sinjai yaitu
untuk mempererat tali persaudaraan antara keluarga yang satu dengan yang lain
dengan tradisi dan adat ritual yang berlaku di daerah tersebut.
Berdasarkan arti perjodohan diatas peneliti menyimpulkan bahwa salah
satu yang masih dijaga dan sangat kental di India adalah tradisi perjodohan. Hal
tersebut berbeda yang terjadi di indonesia dan tempsat penelitian sendiri  meneliti
yaitu Kelurahan Tassililu Kabupaten Sinjai, berdasarkan pandangan penulis nilai
yang terkandung dalam cerita tersebut adalah nilai sosial.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika informen melihat adegan
cerita di atas informen turut merasakan perasaan senang dan bangga melihat sifat
Geet yang sabar dan menurutu kemauan keluarganya dengan cara di jodohkan
dengan Dev.
”Geet berkata mulai saat ini tidak akan pernah memakai aksesoris
pernikahannya dan akan melupakan bahwa dirinya pernah menikah serta
akan melupakan Dev. Daarji pun senang bahwa Geet akhirnya menerima
semua ucapannya. Keluarga Handa berpikir bahwa Daarji akan menolak
permintaan Geet tapi di luar dugaan Daarji mengijingkan Geet dengan
syarat bahwa Geet harus menjaga kehormatan keluarga saat di luar rumah
karena bagi Daarji kehormatan keluarga adalah aset paling berharga. Geet
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menganguk paham, lalu beranjak pergi.”(sinopsis sinetron Geet episode 7,
Tanggal 23 Mei 2017)
Menurut pandangan penulis, di India, Indonesia, dan Kelurahan Tassililu
sama-sama memiliki kesamaan bahwa seorang wanita yang sudah  menikah atau
yang sudah memiliki keluarga apabila keluar rumah harus  menjaga nama baik
keluarganya dimanapun dia berada. Dalam cerita ini terdapat nilai sosial dimana
sistem sosial yang berlaku di India mengharuskan seorang wanita yang sudah
berkeluarga untuk menjaga harkat dan martabat keluarganya dan
mengesampingkan ego pribadi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika informan melihat adegan
cerita diatas informan merasakan perasaan senang dengan karakter yang dimiliki
oleh Geet, walaupun ditipu oleh Dev. Geet tetap sabar menghadapi semua
masalahnya informen sangat bangga dan bahagia terhadap sosok wanita yang
tegar menghadapi masalahnya sendiri  dan selalu menjaga nama baik keluarganya
dimanapun dia berada.
b. Nilai Moral
“Geet sudah percaya dengan Dev yang kemudian berpura-pura mengajak
Geet ke kanada beberapa jam sebelum berangkat ke bandara, Dev
mencampurkan obat  tidur  di dalam kopi yang diminum oleh Geet.
sesampai di bandara, Geet tertidur dan Dev meninggalkannya. Geet yang
malampun  siuman di kantor polisi. Ia di jemput oleh ayahnya  yang sedih
dan terkejut  karna anaknya di diterlantarkan dan hartanya di bawa lari
oleh Dev.”(Sinopsis sinetron Geet episosde 6, Tanggal 23 Mei 2017).
Menurut pandangan penulis, dalam adegan cerita diatas bahwa Dev
(suami Geet) adalah sosok lelaki yang licik yang menikahi Geet bukan
berlandaskan cinta dan ketulusan, melainkan hanya karena berambisi merebut
harta Geet.
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Nilai moral yang terkandung dalam cerita ini menggambarkan bagaimana
intrik dalam keluarga Geet berada dalam posisi dirinya sebagai korban dari
suaminya sendiri yang dibutakan oleh materi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika informan melihat adegan
cerita di atas informan merasakan perasaan jengkel dan emosi melihat sifat yang
dimiliki oleh Dev yang meninggalkan Geet di bandara dan membawa lari harta
yang dimiliki oleh Geet. Ketika melihat adegan tersebut informan ingin
membalaskan dendam Geet kepada Dev dengan cara memukulinya.
“Brij memasukkan Geet kedalam gudang dan membekap mulutnya dengan
kain lalu mengancamnya dengan ekspresi marah, Brij juga mengikat
tangan Geet dengan tali. Geet pun menangis dan berusaha melepaskan diri
dan mencari-cari  sesuatu yang bisa digunakannya untuk melepaskan
talinya. Selain  itu Brij adalah kaka Geet yang dalam kesehariannya Brij
tidak mempesisikan dirinya sebagai kaka yang baik karena selalu kasar
kepada Geet”(Sinopsis sinetron Geet episode 9, Tanggal 23 Mei 2017).
Brij merupakan kaka (sauda kandung Geet) yang menunjukkan etika yang
kurang baik kepada adiknya sendiri, karena tidak sepantasnya seorang kakak
bersifat demikian terhadap saudara kandungnya sendiri.
Menurut pandangan penulis berdasarkan potongan cerita diatas
mengandung nilai moral yang yang kurang baik (buruk), bagaimana hubungan
yang terjalin antara dua saudara sangatlah tidak mencerminkan rasa
persaudaraan. Nilai-nilai persaudaraan tidak lagi di jujung tinggi dimana biasanya
kedua saudara akan saling melindungi namun berbeda halnya dengan kasus yang
dialami oleh Geet saudara kandungnya sendiri memperlakukannya dengan tidak
sepantasnya.
“Brij berkata kepada Maan bahwa jika dia menikahi Geet maka semua
tanahnya akan menjadi miliknya. Brij juga memuji-muji Geet dihadapan
Maan. Maan pun bertanya bagaimana dengan keputusan Geet sendiri
untuk menikah. Brij berkata agar tidak mencemaskan Geet, Geet hanya
seorang gadis dan dia tidak berhak memutuskan apapun. Brij memintanya
untuk tidak terburu-buru dan akan menunggu keputusannya. Lalu Brij
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beranjak pergi. Maan berkata pada dirinya sendiri bahwa dirinya akan
menjawab semua pertanyaan Brij dirumahnya sendiri.”(Sinopsis sinetron
Geet episode 10, Tanggal 23 Mei 2017).
Dalam adegan cerita diatas bercerita tentang seorang kakak yang rela
memberikan hartanya kepada Maan (kaka Dev) dengan syarat bahwa iya harus
menikahi Geet dan tanpa sepengetahuan Geet. Karena dia beranggapan bahwa
seorang gadis tidak berhak memutuskan apapun dan harus mendengarkan
keluarganya. Seakan-akan seorang perempuan tidak mempunyai hak untuk
membela dirinya sendiri dalam hal ynag sangat penting yang itu menyangkut
kelangsungan hidupnya.
Menurut pandangan penulis  nilai moral yang terkandung dalam cerita di
atas bahwa streotipe yang berkembang di masyarakat dan telah mengakar sangat
kuat memandang  wanita sebagai  sosok yang tidak bisa  mengambil keputusan
dan tidak memiliki hak untuk menentukan hidupnya. Wanita di pandang lemah
dan tidak berdaya atas keputusan yang dibuat oleh laki-laki. Hal ini menunjukkan
bahwa emansipasi wanita dikalangan masyarakat India belum terlalu
diperjuangkan, sebab masyarakat India dominan terhadap sistem patriarki dimana
pengambilan keputusan berada ditangan laki-laki.
“Mahinder dan Rano merasa senang melihat Geet begitu juga Rupinder.
Mahinder hendak mendekati Geet, tapi Geet melarangnya dan
mengatakan, “ jangan mendekatiku,. Putri kalian sudah tiada.” Rano
berkata bahwa dirinya adalah ibunya. Geet kemudian mengingatkan Rano
bagaimana dia setuju pada Darji untuk menggugurkan  kandungan
anaknya. Geet berkata bahwa kebenaran akan diungkap. Daarji melihat
begitu banyak warga yang  berkerumung pun berbicara dengan lembut
pada Geet dan menyuruhnya masuk kedalam rumah. Geet pun bertanya, “
apa masalahnya jika berbicara diluar. Apakah kamu malu?? Atau kau
takut bahwa  mungkin kebenaran akan terungkap? Seorang kakak
mencoba  Melenyapkan  adiknya dan kalian tidak melakukan apa-apa?”
(Sinopsis sinetron Geet episode 15, Tanggal 23 Mei 2017).
Dalam adegan cerita diatas perlakuan yang buruk dirasakan oleh Geet
bukan cuma kakaknya sendiri melainkan seluru keluarganya. Saat ia hamil,
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keluarganya memintanya untuk menggugurkan kandungannya namun ia monolak
dan di ancam untuk di bunuh oleh Brij ( kakak kandung Geet).
Menurut pandangan penulis nilai moral yang terkandung dalam cerita
diatas bahwa ada norma-norma tertentu yang berlaku di masyarakat secara umum,
contohnya seperti potongan cerita di atas  bagaimana konflik yang terjadi didalam
keluarga Geet, perihal rencana untuk menggugurkan kandungannya. Hal tersebut
merupakan perilaku yang tercelah baik menurut pandangan personal anggota
dalam keluarga, terkhusus bagi masyrakat luas jika sampai hal tersebut terjadi
dan diketahui oleh orang lain.
c. Nilai budaya
”Geet dan Titu menuju rumah sambil melihat situasi. Setelah dirasa aman,
Geet dan Titu berjalan menuju rumah, Geet menutupi wajahnya dengan
buku. Sementara itu Brij dan Daarji dalam perjalanan pulang . Saat Geet
dan Titu hampir masuk ke dalam rumah, mobil jeep yang dikendarai Brij
datang dan  menghadang mereka. Geet terkejut melihat mereka. Tangan
Geet di pukul dengan rotan oleh Daarji sambil berteriak marah, “gadis dari
keluarga ini tidak boleh pergi kemana-kemana tanpa menggunakan
selendang (penutup) dan kau berkeliling tanpa menggunakannya”(Sinopsis
sinetron Geet episode 2, Tanggal 23 Mei 2017).
Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan bahwa nilai adat istiadat
atau kebudayaan dalam  cerita tersebut dapat diketahui bahwa cara berbusana bagi
kaum wanita di India adalah wajib bagi seorang wanita yang keluar rumah harus
menggunakan selendang atau kain penutup kepala.
Apabila seorang wanita keluar tanpa menggunakan selendang, maka ia
akan mendapat cemoohan, hinaan dan sanksi dari masyarakat. Hal tersebut  dapat
mempermalukan keluarganya, tradisi ini sangat kental di suku punjabi.  selendang
tersebut berfungsi  menutupi aurat bagi perempuan seperti halnya dengan agama
islam yang mewajibkan kaum wanita untuk menggunakan hijab.
55
“Naintara mengatakan bahwa keluarganya tidak memiliki kata-kata untuk
mengekspresikan kebahagian mereka, sedangkan kamna berkata bahwa
mereka harus  segera mengadakan roka. Keluarga Geet terkejut. Rano
memberikan kode pada Vrinder untuk menolaknya dan vrinder pun
kemudian membuat sebuah alasan tapi Pammi berkata bahwa yang
dikatakan anak-anaknya memang benar, mereka seharusnya   mengadakan
roka. Daarji pun berkata agar roka segera diadakan” (Sinopsis sinetron
Geet episode 3, Tanggal 23 Mei 2017).
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa cerita di atas
mengandung nilai tradisi atau kebudayaan masyarakat India , roka menjadi satu
prosesi sakral yang dianggap penting untuk dilakukan bagi masyarakat india.
Sebagai hal terwujudnya rasa syukur karna kedua keluarga telah saling
menerima atau setuju dengan adanya ikatan pernikahan, dan terjalinnya ikatan
persaudaraan yang terjadi di antara dua keluarga, budaya tersebut biasanya
dilakukan oleh  suku punjab India.
“Dev mengatakan ingin berbicara secara pribadi dengan Geet. Semua orang
terkejut. Geet terlihat cemas. Brij berkata bahwa orang punjabi tidak sama
dengan orang Kanada  dimana calon pengantin bisa berbicara dengan
calon suaminya sebelum menikah. Dev berkata bahwa  bukan maksud
dirinya untuk tidak hormat tapi dia ingin mendengar pendapat Geet. Brij
menegaskan bahwa seperti yang dikatakan Daarji bahwa keputusan
keluarga tertualah yang akan didengar  dan Brij berkata bahwa calon
pengantin  tidak boleh berbicara sebelum pernikahan.”(Sinopsis sinetron
Geet episode 1, Tanggal 23 Mei 2017)
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa cerita diatas
mengandung  nilai tradisi atau kebudayaan masyarakat india,  dimana mempelai
laki-laki dan perempuan tidak boleh saling bertemu dan berkomunikasi sebelum
acara pernikahan berlangsung.
Begitu pula dikelurahan Tassililu seseorang perempuan yang ingin
menikah akan dipingit dalam beberapa waktu, tidak dapat bertemu dengan calon
pasangannya hal tersebut sama dengan adat yang terjadi di India.
“ Geet dan Dev saling pandang. Lalu pendeta meminta mereka untuk
duduk. Pendeta lalu memulai ritual . Dev mengalungkan bunga pada Geet,
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begitu juga Geet. Setelah itu, Dev dan Geet mengitari api suci sementara
Maan menaiki anak tangga dengan tergesa-gesa, karena menunggu terlalu
lama, Maan berhasil masuk tapi hanya melihat   sepintas pernikan Dev dan
Geet. Dev memberikan sindoor di kening Geet dan memasangkan
mangalsutranya. Maan melihat mereka tapi tidak menyadari bahwa Geet
yang menikah. Setelah itu Dev dan Geet meminta berkat kepada
keluarganya.”(Sinopsis sinetron Geet episode episode 4, Tanggal 23 Mei
2017).
Berdasarkan uraian diatas peneliti menyimpulkan bahwa cerita diatas
mengandung nilai tradisi kebudayaan, dalam tradisi pernikahan orang India ada
beberapa prosesi sakral yg harus dilewati. Pendeta adalah orang yang memimpin
prosesi pernikahan, pengalungan bunga oleh pengantin perempuan kepada
pengantin laki-laki dan sebaliknya sebagai tanda sahnya pernikahan.
Prosesi penting lainnya adalah mengitari api suci dan mengambil sumpah
secara bersamaan. Dalam tradisi Hinduh api merupakan elemen penting yang
bertindak sebagai saksi pernikahan. Pemutaran api suci dilakukan 4 kali searah
jarum jam.
Prosesi berikutnya adalah pemakaian sindoor, sindoor merupakan
keharusan bagi wanita yang menikah, ini merupakan bukti ekspresi dari keinginan
mereka agar suami mereka berumur panjang, karena itu janda tidak memiliki
sindoor. Prosesi selanjutnya adalah meminta berkat dengan cara menyentuh
punggung kaki sebagai perwujudan rasa hormat.
Sedangkan kelurahan Tassililu memiliki adat yang berbeda pengghulu
sebagai seseorang yang meminikahkan, dan memiliki saksi masing-masing dari
pihak mempelai pria dan wanita sebagai tanda sahnya suatu prosesi pernikahan.
Sedangkan di Indinesia masing-masing agama berbeda dalam pelaksanaan
prosesi pernikahannya. Agama islam di nikahkan oleh penghulu dan akat nikah
bisa dilaksanakan di rumah ataupun di mesjid. Agama kristen di nikahkan oleh
pendeta dan prosesi pernikahannya dilaksanakan di gereja begitupu dengan agama
lainya seperti Buddha dan Hinduh memiliki prosesi pernikahan tersendiri.
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“Geet telah menyelesaikan mengukir mehendinya. Dev kemudian muncul
dan duduk disebelah Geet. Rajji dan Dolli menunjukkan mahendi Geet.
Rajji dan Dolly menunjukkan mahendi Geet yang begitu indah dan
Naintara terlihat tidak senang  melihatnya. Dolli meminta Dev untuk
mencari tulisan namanya di mehendi Geet, Dev berkata tidak bisa
melihatnya.” (Sinopsis sinetron Geet episode 3, Tanggal 23 Mei 2017).
Berdasarkan uraian cerita di atas peneliti menyimpulkan bahwa dalam
tradisi kebudayaan india henna atau mehendi adalah salah satu cara mempercantik
diri, pada acara pernikahan, 2 atau 3 hari sebelum pernikahan dilangsungkan akan
diadakan pesta mahendi, mempelai wanita akan dihias  mehendi dari ujung jari
sampai siku dan dari ujung kaki sampai lutut. Nama mempelai pria akan ditulis
secara tersembunyi di selah-selah ukiran mehendi.
“Suatu hari setelah pernikahan, Geet akan diajak berangkat ke keluarga
mertuanya di Kanada. Tradisi dalam keluarga Geet akan dilakukan,
memberikan banyak mas kawin pada keluarga pengantin pria, bahkan
kakek Geet memberikan surat tanah yang menjadi haknya Geet.”
(Sinopsis sinetron Geet episode 4, Tanggal 23 Mei 2017).
Berdasarkan uraian di atas peneliti menyimpulkan  bahwa dalam tradisi
kebudayaan,  adat pemberian mahar di India berbeda dengan tradisi pemberian
mahar kebanyakan mahar di India justru diberikan oleh calon istri kepada calon
suami. Hukum tentang larangan pemberian mahar bagi laki-laki sudah dibuat
namun pada prakteknya sulit diterapkan, karena sudah menjadi adat istiadat yang
mengakar selama ratusan tahun.
Berbeda di indonesia pemberian mahar di lakukan oleh laki-laki kepada
pihak wanita.
d. Nilai religius
“ketika Geet dan Dev berangkat ke kanada, ibu Geet, Nurpinder
melakukan Pooja agar Dewa memberikan keselamatan kepada Geet dan
Dev, Nurpinder berkata didalam hatinya semoga Dewa memberkati
anakku dan suaminya dan terhindar dari marabahaya sambil menatap
patung Dewa Krisna.” (Sinopsis sinetron Geet Episode 6, Tanggal 23 Mei
2017).
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Menurut pandangan penulis Nurpinder adalah sosok ibu yang religius,
sesuai dengan keyakinan umat Hinduh yang mempercayai Dewa sebagai Tuhan
mereka. Dalam kepercayaan agama Hinduh Dewa Krisna adalah  salah satu Dewa
tertinggi. Sinetron ini menunjukkan bahwa masyarakat india sangat taat dalam
beragama di buktikan dengan rajinnya mereka ke kuil untuk beribadah dan
mengikuti berbagai prosesi peribadatan.
Penelitian ini berkaitan dengan Teori Nilai Budaya menurut, Suatu
lapangan penelitian yang dilakukan dalam ilmu antropologi psikologi yang agak
berbeda dengan apa yang diuraikan di atas adalah penelitian mengenai orientasi
nilai budaya (cultural value orientation) yang dikembangkan oleh Clyde
Kluckhohn dan istrinya, Florence Kluckhohn. Merekan beranggapan bahwa dalam
rangka sistem budaya dari tiap kebudayaan ada serangkaian konsep-konsep yang
abstrak dan luas ruang lingkupnya, yang hidup dalam alam pikiran dari sebagian
besar warga masyarakat, mengenai apa yang harus dianggap penting dan bernilai
dalam hidup. Dengan demikian, maka sistem nilai budaya itu juga befungsi
sebagai suatu pedoman orientasi  bagi segala tindakan manusia dalam hidupnya.
Suatu sistem nilai budaya merupakan sistem tata tindakan yang lebih tinggi
daripada sistem-sistem tata tindakan yang lain, seperti sistem norma, hukum,
hukum adat, aturan etika, aturan moral, aturan sopan-santun, dan sebagainya.
Sejak kecil seorang individu telah diresapi dengan nilai-nilai budaya
masyarakatnya, sehingga konsep-konsep itu telah berakar di dalam mentalitasnya
dan kemudian sukar diganti dengan yang lain dalam waktu yang singkat.
Menurut Kluckhohn dan Strodtbeck, soal-soal yang paling tinggi nilainya
dalam hidup manusia dan yang ada dalam tiap kebudayaan di dunia, menyangkut
paling sedikit lima hal, yaitu (1) soal human nature atau makna hiduo manusia; (2)
soal man-nature, atau soal makna dari hubungan manusia dengan alam sekitarnya,
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(3) soal time atau persepsi manusia mengenai waktu; (4) soal activity atau soal
makna dari pekerjaan, karya dan amal perbuatan manusia; (5) soal relational atau
hubungan manusia dengan sesama manusia. Secara teknikal, kelima masalah
tersebut sering disebut value orientations atau “orientasi nilai budaya”.
Dengan demikian, dalam kaitanya dengan soal MH, ada kebudayaan-
kebudayaan yang menganggap bahwa hidup adalah suatu sumber keprihatinan
dan derita, yang selalu hari diingat dan disadari oleh manusia (ini adalah apa yang
oleh Kluckhohn dirumuskan dengan kata evil). Dalam banyak kebudayaan
terdapat konsep lain pula mengenai hidup, yakni bahwa hidup adalah sumber
kesenangan maupun segala hal yang indah dan bermakna, dan bahwa manusia
wajib menjalani hidupnya dengan penuh kegairahan ( ini adalah apa yang oleh
Kluckhohn dirumuskan dengan kata good ). Dalam berbagai kebudayaan lain
pula, hidup orang dianggap sudah ditentukan oleh nasib dan tidak dapat diubah,
sementara ada kebudayaan yang mempunyai konsepsi bahwa setiap manusia
dapat berupaya untuk menyesuaikan hidupnya dengan kehendaknya sendiri.
(http://andrimasopala.blogspot.co.id/2013/09/teori-orientasi-nilai-budaya.html) di
akses  pada tanggal 5 Agustus 2017
C. Efek Afektif Sinetron Geet Pada Ibu Rumah Tangga di Kelurahan
Tassililu Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, khususnya pada
Lingkungan Kayutanang
Sebelum menyajikan hasil dari penelitian ini yang berjudul bagaimana
efek afektif sinetron Geet pada ibu rumah tangga di Kelurahan Tassililu
Kecamatan Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, sebaiknya diuraikan terlebih dahulu
pengertian efek afektif.
Efek afektif  adalah efek yang membuat khalayak  dapat turut merasakan
perasaan iba, terharu, sedih, gembira, marah, benci, kesal, kecewa, cemas, sinis,
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dan sebagainya. Faktor-faktor yang mempengaruhi intensitas rangsangan
emosional oleh pesan media antara lain : suasana emosional, skema kognitif,
suasana terpaan, dan identifikasi khalayak dengan tokoh dalam media massa.
Dengan kata lain, komponen afektif ini berkaitan dengan perasaan dari mendengar
radio, membaca surat kabar, menonton acara televisi atau bioskop, timbul
perasaan tertentu pada individu atau masyarakat.
Berikut disajikan  hasil  penelitian mengenai bagaimana efek afektif di
Kelurahan Tassililu kecamtan Sinjai Barat kabupaten Sinjai.
Berikut ulasan hasil wawancara  dengan Informan Ibu Beu
"Kupuji nakke Geet karakterna Ka sabbaraki, sedih perasaangku punna ri
pakasiasi kodong ri urang kantorona, ojeng elokka antolongi kodong, biasa
nakke a’gora-gora punna ri ondangi ri bajingangia, nakke cerintana kupuji
paling hirisika punna kuciniki tanja’na anjo jahatkia. Riengtonja kuguppa
acciniki anne pellena tentang kebudayaanna a’rung  cara-carana berdoa ka
sanging dupa-dupa napake iya" ( Hasil wawancara dengan informan Beu,
Tanggal 25 Mei 2017).
Artinya:
Saya menyukai sinetron Geet karena mempunyai karakter yang sabar,
perasaan saya sangat sedih jika Geet dianiyaya oleh teman kantornya
dengan terbawa perasaan  ingin menolongnya, biasanya saya berteriak-
teriak jika Geet di buruh oleh bajingan atau pemeran antagonis. Saya
menyukai cerita sinetron tersebut dan saya sangat jengkel jika melihat
wajah pemeran antagonis. Saya mendapat pengetahuan tentang
kebudayaan yang ada di India mulai dari tatacara berdoa umat hindu.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti menginter pretasikan bahwa adanya
rasa simpatik informan yang timbul terhadap pemeran utama dalam sinetron Geet,
karena memiliki karakter yang sabar. Informan merasakan emosi yang dibangun
oleh pemain, ketika dalam sinetron terdapat adegan kekerasan atau bully yang
dilakukan  oleh pemeran antagonis, informan merasakan perasaan ingin menolong
toko utama sambil berteriak-teriak ketika pemeran utama  dikejar oleh pemain
antagonis. Dengan menonton serial Geet, informen banyak mengetahui tentang
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kebudayaan yang terdapat di India termasuk menambah wawasan tentang budaya
suatu negara di dunia.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan ketika
menonton sinetron Geet adalah informan merasakan perasaan marah atau emosi
yang di bangun oleh pemain, apa bila dalam adegan terdapat kekerasan terhadap
pemeran utama yang dilakukan oleh pemeran antagonis.
Berikut pernyataan dari informan atas nama Ibu St.Sawiah tidak jauh
berbeda dengan informen diatas, berikut dari wawancara dengan informen
tersebut:
“Tetarikka nakke anciniki ka cantiki pemainna, nakke kupuji sifatna I Geet
karna memiliki sifat sosial sama teman-temanna, saya suka pakaiannnya
karna sederhana baru natutupi iya pocci’na tena na’pada India rioloa ka
napacinikkangi iya pocci’na, mau tongka ada selendakku samayya na pake
Geet anjo kain sarina cantik semuanya sama orangnya, pekerjaanku biasa
selesaipi nampa acciccinika. Ini pellenna Geet berceritai tentang keluarga
dan percintaan. Punna sedih Geet sedih tonga ancini kodong appada tong
kurasakanki apa yang narasakan Geet. (Hasil wawancara dengan Informan
St. Sawiah, Tanggal 25 Mei 2017).
Artinya:
Saya tetarik melihat sinetron Geet karena memiliki pemeran yang cantik,
saya menyukai sifat Geet karena memiliki sifat sosial terhadap teman-
temannya. Saya menyukai pakaian yang dikenakan pemeran utama karna
tidak memperlihatkan auratnya berbeda dengan sinetron india terdahulu
yang memperlihatkan auratnya. Saya juga ingin memiliki selendang yang
dikenakan pemeran utama dengan kain sari yang cantik, sinetron Geet
bercerita tentang konflik keluarga dan percintaan. Jika pemeran utama
bersedih saya juga terbawa perasaan ikut sedih, seolah-olah saya
merasakan kesedihan yang dialami oleh Geet.
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menginterpretasikan bahwa daya
tarik berupa kecantikan dan ketampanan fisik tokoh utama merupakan salah satu
faktor utama informen peneliti menyukai sebuah sinetron. Karakter yang baik dan
memiliki sifat sosial memegan peranan penting dalam upaya menarik tingkat
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penonton melalui alur sebuah cerita, emosi yang di bangun oleh tokoh dalam
sinetron Geet membangkitkan rasa empati.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan ketika
menonton sinetron Geet adalah ketika pemeran utama bersedih informanpun turut
terbawa suasana sedih yang dibangun oleh para pemain.
Berikut hasil wawancara dengan informan Ibu Emin Ermawati:
”Hajiki filenna karna saling tolong monolongi anjo Man ambantui Geet, na
sarei jamaang ri perusahaanna. Jari konjo tongmi anjo anjama Geet
riperusahaanna i man dan di situmi  juga mulai Maan jatu hati sama Geet,
paling kupuji ceritanya nakke karna dalam adeganna anjo Maan sama Geet
sangaromantis dalam percintaanna kusukaki juga sepupunya Geet itu i laki
nama, ku sukaki karna netralki dia tidak jahatki selalu na bantu i Geet kalo
kesusahan. Dapat tongja saya pengetahuan tentang adatnya seperti tongji
agama islam tapi beda cara sembahyanna iya, ka ada tongji mesjidnya dan
di samping itu ada tong kuilna. Saya kusukaki Geet karna rasa
kemanusiaan dan kepribadiannya bagus, biar di aniyaya tidak ada rasa
dendamnya iya, cara berpakaiannya bagus tidak terbuka, biasatongnga
saya berangan-angan mau pakai pakaiannya yang seperti napake Geet.
Biasa kalo dalam adeganya Geet dianiyaya  sedih  bercampur  marah liatki
kaya mauka tolongi..”(Hasil wawancara dengan informan  Emin
Ermawati, tanggal 25 Mei 2017).
Artinya:
Sinetron tersebut sangat bagus karena dalam cerita tersebut Maan
menolong Geet dengan memberikan pekerjaan diperusahaannya, disitulah
Maan mulai jatuh cinta kepada Geet. Saya sangat menyukai senetron Geet
karena memiliki kisah percintaan yang romantis, saya mendapat
pengetahuan tentang adat atau kebudayaan berbeda denga tatacara shalat
agama islam, agama islam memiliki mesjid sedangkan agama hindu
memiliki Kuil. Saya sangat menyukai Geet karena memiliki rasa
kemanusiaan dan kepribadian yang bagus, tidak memiliki rasa dendan jika
dianiyaya oleh pemeran antagonis, saya menyukai cara berpakaian Geet
karena menggunakan pakain yang sopan dan tidak memperlihatkan
auratnya, biasanya saya berangan-angan ingin menggunakan pakain seperti
yang di pakai Geet. Jika dalam adegan tersebut Geet dianiyaya biasanya
saya terbewa perasaan sedih bercampur marah melihat adegan tersebut dan
perasaan ingin menolongnya..
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Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menginterpretasikan bahwa konflik
yang dibangun dalam sebuah sinetron menjadi hal yang menarik untuk ditonton.
Romantisme percintaan pemeran utama dalam serial Geet menjadi daya tarik
tersendiri yang membuat informan menyukai serial Geet , seperti kepribadian
yang baik dan santun atau karakter yang dibangun pemeran utama memiliki sifat
kemanusiaan, serta fisik pemeran utama yang berparas cantik dan menjunjung
tinggi nilai sosial terhadap sesama. Melalui serial Geet, informen penelitian
banyak mengetahui wawasan mengenai adat istiadat dan agama Hindu yang
berbeda dengan agama ISLAM.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan ketika
menonton sinetron Geet adalah informen merasa sedih dan marah  jika pemeran
utama di aniaya oleh pemeran antagonis dan terbawa perasaan ingin menolong.
Pernyataan yang hampir sama dengan informan diatas, informan atas nama
Ibu Idawati memaparkan Bahwa:
“Ceritanya ini Geet banyak sekali tantangannya kasian, pada saat diculik
Geet sama bajingan deh saya kurasa panik dan takut, baru sabar sekali ini
Geet biar dikucilkan sama teman kantorna sabarji ka banyak teman
kantorna iri berusaha supaya Geet di keluarkan dari tempat kerjanya, biasa
di permalukan di depan umum kasian tapi tetapji semangat, na anggap ini
semua cobaan dengan memulai hidup baru yang jauh dari keluarganya.
Saya kusuka Geet sama Maan kusukaki karna sering bertenkar  sikali
bertengkar baru  sikali sisayang romantiski juga. kusuka sekali ini
ceritanya karna konflik tentang keluarga, pada saat Geet di teror sama
bajingan yang mengaku pacarnya Geet baru mau di culik Geet saya kurasa
takut ka liatki jadi biasa ku tinggalkan dulu adengannya itu, berpindahpi ke
adegan yang lainnya baru kuliat lagi karna saya yang keringat deingin
kurasa dan panik. Tapi kalo bahagia Geet saya kurasa bahagia juga
ketawa-ketawa liatki. Tapi kalo jengkelka liatki biasa kumatikan Tv ku.
Pesanya yang saya dapat dalam film ini kalo sabarjatoa terus, akhirnya itu
bahagia tonjatoa biar menderita diawalnya tapi di akhirnya  pasti bisa tong
jatoa bahagia” ( Hasil wawancara dengan informan  Idawati, Tanggal 25
Mei 2017).
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Artinya:
Dalam konflik cerita tersebut Geet mempunyai banyak tantangan dalam
hidupnya, ketika Geet diculik oleh pemeran antagonis saya terbawa
perasaan menjadi panik dan takut. Ketika Geet dikucilkan oleh teman
kantornya dia tetap sabar, banyak yang berusaha mengeluarkan Geet dari
tempat kerjanya namun Geet tetap semagat menghadapi cobaan tersebut
walaupun dia sering kali di permalukan didepan umum oleh teman
kantornya, saya menyukai Geet dan Maan dengan pertengkaran  yang
membuat cerita percintaannya menjadi romantis. Saya menyukai cerita
sinetron tersebut yang bercerita tentang konflik keluarga. Ketika Geet
diteror oleh pemeran antagonis dan ingin diculik, saya sangat taku melihat
adegan tersebut dengan mengeluarkan keringat dingin dan panik. Jika Geet
dalam adegan tersebut bahagia saya juga merasa bahagia. Adapun pesan
yang saya dapat ketika menonton sinetron tersebut jika orang sabar akan
bahagia walaupun awalnya menderita pasti diakhir akan bahagia.
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menginterpretasikan bahwa
informan penelitian merasakan simpatik pada toko utama. Saat adegan aniaya atau
ketidak adilan menimpanya. Seperti pada saat adegan penculikan Geet yang
menciptakan suasana panik dan takut, hal yang paling informan sukai dalam
sinetron ini adalah sisiromantis yang diperangkan oleh tokoh utama. Serta konflik
yang dibangun dalam cerita sinetron ini banyak mengisahkan tentang konflik
keluarga, informan merasakan emosi dari efek sinetron  ketika terdapat adegan
bahagia informan merasa senang, tetapi ketika pemeran sinetron mengalami
adegan penyiksaan informan akan merasa jengkel, artinyab informan terbawa
suasana emosi ketika menonton sinetron Geet. Adapun hikama yang didapat oleh
informan, bahwa jika orang sabar menghadapi penderitaan di awal pasti
kedepannya  akan mendapat kebahagiaan.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan ketika
menonton sinetron Geet adalah timbulnya perasaan panik dan takut yang
dirasakan informan ketika pemeran utama diculik oleh pemeran antagonis dan
informan juga merasakan perasaan senang apabilah dalam adegan tersebut
pemeran utama merasakan perasaan bahagia, informan juga merasakan perasaan
65
jengkel apabila pemeran utama mengalami penyiksaan artinya informan terbawa
suasana yang dibangun sinetron Geet.
Pernyataan yang hampir sama dari informen diatas, informan atas nama
Ibu Nurpita mengatakan bahwa:
“Keluargana Geet sangat keras terutama nenekna dan kakanya karna ini
Geet kawin dengan cara di jodohkan. Anjo i Geet taunna hajiki nampa
sa’bara hajiki ri keluargana tena nakurangajara. Nakke kupuji cerita rung
pemeranna terutana Geet na Maan cantik na gammara. Punna ri pakasi-asi
anjo Geet kodong kamase-mase kucini kodong elotoa ambantui tena
rikullei , biasatong anjo sara nyahaku anciniki daengna jahat elo anghunoi
i Geet biasa nakke a’gora-gora histerisma appada nakke elo rikere. Rieng
tongja ku guppa anciniki anne pellenna cara sembayanna anne na semba
patung bjrahmana nampaa biasa angganre manisang punna maimmi berdoa
nampa ripunei eja-eja ri tangnga kannyinna”( Hasil wawancara dengan
informan Nurpita, Tanggal 25 Mei 2017).
Artinya:
Dalam cerita tersebut Geet mempunyai kelurga yang sangat keras terutama
nenek dan kakanya, Geet kawin dengan cara dijodohkan oleh keluarganya
Geet mempunyai sifat sabar dan tidan kurangajar terhadap keluarganya.
Saya menyukai pemeran utama Geet dan Maan karena mempunyai wajah
cantik dan gagah. Ketika Geet dalam adegan tersebut dianiyaya, saya
terbawa perasaan merasa sedih dan ingin menolongnya ketika Geet ingin
di bunuh oleh kakanya saya histeris melihat adegan tersebut sambil
berteriak-teriak seolah-olah saya yang ingin di bunuh. Adapun yang saya
dapat dalam sinetron tersenut tentang tantacara sahat orang hindu dengan
cara menyembah patung  dengan memakan berkah seperti manisang.
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menginterpretasikan bahwa
informan penelitian  menyukai konflik yang terjadi dalam cerita sangat menarik,
menyukai karakter pemeran utama yaitu Geet karna memiliki sifat  yang sabar,
sopan terhadap sahabat dan keluarganya. Informan mengidolakan pemeran  utama
karna  memiliki wajah cantik dan gagah, ketika dalam adegan Geet ingin dibunuh
oleh kakaknya informan terbawa suasana emosi menjadi gelisah sambil berteriak
histeris melihat adegan tersebut seolah-olah informan yang akan di bunuh, adapun
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pengetahuan yang didapat oleh informan yakni bagaimana umat Hindu beribadah
dengan cara menyembah patung.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan ketika
menonton sinetron Geet adalah informan merasakan perasaan emosi dan gelisa
ketika dalam adegan cerita tersebut Geet ingin di bunuh oleh kakaknya.
Hal Senada  di ungkapkan oleh Ibu DarmaWati. s dalam kutipan
wawancara sebagai berikut:
“Nakke kupuji keberanianna Geet anghadapi masalahna pasti selalu na
selesaikan hanggenna haji. nampa hajiki paranna tau baguski nilai-nilai
sossialna tinggi, nakke jalan ceritana ja ku perhatikan na maslah
percintaanna punna assiambaki heba kucini,  anjo pakainna kupuji yang
pakai celana panjang dengan gamis sampai lutut nampa  selendanna biasa
na pakalu ri kallonna baju pakonjo nakke elo kuhalli punna rieng tawwa na
balu. pemeranna Geet ku puji ka gammaraki Maan kurana na Geet iaji
anjo kupuji pemeranna.Dampak fositifnya anjo cara berpakaianna hajiki,
sering membatu, kepribadian yang baik dengan keberanian menantang
kalo kebenaran anjo taha’ringia na passulu na allukang buteremi  naung ia
na jagai tawwa perasaanna tena biasa na kecewakan tawwa. Punna ri sessai
Geet biasa nakke a’gantima kusuroi ammeha biasa nakke hambang
anciniki angku’a ammehako-ammehako Geet ellako elo ri pakonjo biasa
tongma nakke appada tau dongo-dongo accarita appadatong nakke
pemeranna” (Hasil wawancara dengan informan Darma Wati. S, tanggal
25 Mei 2017).
Artinya:
Saya menyukai keberanian Geet yang selalu menghadapi masalah dan
dapat menyelesaikannya dengan baik. Geet juga memiliki sifat yang baik
antara sesamanya dan memiliki nilai sosial yang tinggi, saya menyukai
jalan cerita sinetron tersebut dengan konflik percintaannya, apabila dalam
cerita terdapat adegan-adegan perkelahian yang membuat sinetron menjadi
seru. Saya menyukai pakaian yang dikenakan Geet seperti celana panjang,
selendang dan gamis yang dikenakannya, apabila pakaian tersebut sudah
ada yang menjual saya ingin membelinya. Saya juga menyukai pemeran
sinetron Geet karena memiliki wajah yang cantik dan gagah, dampak
fositif yang saya dapat dari sinetron tersebut yaitu cara berpakain yang
sopan, saling membantu dan memiliki kepribadian yang baik serta tidak
mengeluarkan kata-kata yang membuat orang tersinggung. Jika dalam
adegan tersebu Geet disiksa oleh pemeran antagonis saya merasakan emosi
dan membuat saya bercoloteh sendiri sambil menyuruh Geet melawan
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pemain antagonis yang menyiksanya seolah-olah saya yang menjadi
pemeran sinetron tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menginterpretasikan bahwa
informan penelitian menyukai karakter pemeran utama, yang penuh keberanian
menghadapi masalahnya, memiliki sifat yang baik, peduli antara sesama, memiliki
sifat sosial yang tinggi serta menjaga perasaan seseorang tanpa
mengecewakannya. Informan menyukai konflik percintaan antara pemeran utama,
informan menyukai ketampanan dan kecantikan serta karakter  pemeran utama,
informan  menyukai busana sepert sari dan selendang  yang di kenakan pemeran
utama serta memiliki keinginan  membeli kain sari dan selendang tersebut.
Informan merasakan emosi ketika dalam adegan terdapat kekerasan kepada
pemeran utama, akibat  marah informan biasanya berbicara dengan sendirinya.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan  penelitian
ketika menonton sinetron tersebut adalah munculnya perasaan marah ketika dalam
adegan tersebut terdapat adegan kekerasan terhadap pemeran utama.
Pernyataan yang hampir sama  dari Informan di atas, Informen atas nama
Ibu Sinar megatakan bahwa:
“Sangnga kupuji anjo caritana Geet sanga sabbara kodong untungna
tongja anggupa barunne haji anjo Geet, nampa anjo baru’nenna Maan
kurana sanga nakamaseang bahinnena romantiski pole dalam percintaanna
sangat kuat tawwa mau lohe rintanganna tetapji kuat tembok percintaanna.
Waktuna rung Dev mantang barunenna ripakasiaasi kodong biasa nakke
ngarranga ancini sedih perasaanku punna risessa i. Maan na Geet ku puji
hajiki karakterna, mula-mula assiguppa i Geet ri ondangi ri daenna nampa
assigupai rung iman  konjo ritolongi risuroi siga nai ri otona Maan appari-
parritongmi anjo Geet naik ka ke’deka riguppai ri daenna ka eloki rihuno
punna ri issengi rung barunne lain ka maimmi ri jodohkan rung Dev anjo
Dev ternyata arinna Maan hebapa anne caritanna karna tentang keluarga.
Pemainna ku puji na ceritana. Ternya anjo adatna tawwa iya punna
buntingi sanga mewah di sertai dengan penari khas india”
(Hasil wawancara dengan Informan Sinar, Tanggal 25 Mei 2017).
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Artinya:
Saya menyukai cerita sinetron Geet karena memiliki sifat yang sabar.
Geet sangat beruntung mendapat suami yang baik, yang sangat
menyayanginya dan memimiliki kisah percintaan yang sangat romantis,
walupun dalam hubungan tersebut memiliki banyak rintangan, tembok
percintaannya tetap kuat. Ketika Geet dianiyaya oleh mantan suaminya
Dev, saya merasakan perasaan sedih dan menangis melihat Geet dianiyaya.
Saya sangat menyukai Geet dan Maan karena memiliki karakter dengan
sifat baik. Awal pertemuan Geet dan Maan yaitu ketika Geet di kejar oleh
kakanya karena ingin di bunuh, Maan yang menolongnya dan menyuruh
Geet naik kemobilnya. Geet sangat takut pada kakanya apabila dia
bersama laki-laki lain karena Geet tersebut sudah dijodohkan dengan Dev,
dan ternyata Dev adalah adik Maan, saya menyukai cerita sinetron tersebut
karena membahas tentang keluarga. Saya menyukai pemain dan cerita
sinetron tersebut. Adat ketika melaksanakan pernikahan akan mengadakan
pesta yang sangat mewah disertai dengan penari khas India.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti menginterpretasikan bahwa
informan penelitian  menyukai  konflik yang bangun dalam sinetron Geet yang
menyangkut  perjodohan keluarga dan cinta, informen menyukai pemeran utama
karna memiliki karakter yang sabar, kisah  percintaan pemerang utama menjadi
daya tarik tersendiri dengan konflik percintaan yang romantis walaupun rintangan
yang di hadapi bertubi-tubi tembok percintaannya tetap kuat, jika dalam cerita
tersebut pemeran utama disiksa oleh pihak antagonis, informan terbawa perasaan
dengan cara menangis dan sedih. Pemeran utama dalam suatu cerita menjadi
dayatarik tersendiri bagi penonton demikian juga dengan alur dan teman cerita
yang menarik, sehingga penonton terbawa suasana emosional ketika menonton
sinetron tersebut.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan  penelitian
ketika menonton sinetron tersebut adalah munculnya perasaan sedih dan
mengeluarkan air mata melihat adegan dalam sinetron tersebut apabilah pemeran
utama mengalami penyiksaan informan terbawa perasaan melihat cerita yang di
bangun oleh pemeran utama. Allah SWT berfirman dalam Q.s. An-Najm/53:43
yaitu berbunyi:
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       
Terjemahan:
“Dan sesungguhnya  Dialah yang menjadikan orang tertawa dan menangis”
(Al- Hasib, 2004:٥٢٦)
Ayat ini menjelaskanbahwa Allah menjadikan orang tertawa dan
menangis, antara lain bermakna Dia yang memberinya potensi tersebut. Di
samping itu Dia pula yang mengetahui secara pasti kapan seseorang tertawa dan
menangis. Tidakkah sesaat setelah tertawa terbahak, terjadi peristiwa yang
memilukan. Di sisi lain, boleh jadi satu kejadian atau cerita lucu mengundang
tawa si A, tetapi dalam saat yang sama mengundang juga kerutan dahi si B?
selanjutnya betapun manusia berbeda-beda bahasa dan dialeknya, namun tawa
manusia semua sama. Anda dapat membedakan dari bahasa dan dialek yang anda
dengar bahwa si A besar di daerah ini atau itu, namun anda tidak dapat
membedakan dari tawa dan tangis yang anda dengar, siapa dan darimana
pelakunya. Tawa dan tangis orang Amerika, tidak ada bedanya dengan tawa atau
tangis penduduk daerah terbelakang serta terpencil yang hidup ratusan tahun yang
lalu (Shihab,200٢:436).
Pernyataan yang hampir sama  dari Informan di atas, Informen atas nama
Ibu Darma Pilu megatakan bahwa:
‘’Buntingi  Dev rung i Geet ka ripassijodoi ri keluargana. Nampa ri pilari
iji kodong Geet, anjo paleng indiayya punna bunting bahineyya assunrang,
sanga kamase-mase nakke kucini angngarranga na sedih anciniki kodong
anjo pertama kucini pellenna Tena nakke kupuji i Dev rung i Naintara ka
gara dia Geet ri sessai, paling kupuji i Maan gammaraki nampa gara-gara
dia Geet anggupami jaang kodong, nampa selalu nasehati Geet angkua
selalu bersabar. Waktu elo ri huno Geet ri daengna nakke histeris
kariondangi hanggenna antama ri romangia nakke a’gora-gora angkua
tolongi Geet Maan eloki ri huno kodong ri daengna. Kupuji pakaiannna
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Geet cantiki ka nakke waktungku cewe rientong pakaianku appakonjo,
anjo i Geet sifatna sabarki punna i Maan aga-agak keraski paling nai
emosina i Maan punna rieng ampakasiasi i Geet haji tongi ri paranna lohe
anghina-hinai ri kantorona tapi sabbaraki Geet”
(Hasil wawancara dengan Informan Darma Pilu, Tanggal 25 Mei 2017).
Artinya:
Dev menikahi Geet karena di jodohkan dengan keluargannya. Setelah
selesai menika Geet di tinggalkan oleh Dev. Dalam adat India, jika
melakuka pernikahan seorang wanita yang memberikan mahar kepada
laki-laki. Waktu saya melihat sinetron Geet saya sangat sedi dan menagis
melihat jalan ceritanya, saya sangat benci melihat naintara Naintara karena
gara-gara dia Geet dianiyaya. saya sangat menyukai Maan karena
memiliki wajah yang tampan serta menolong Geet dengan memberikan
pekerjaan diperusahaannya dan selalu memberikan nasehat kepada Geet,
bahwa Geet harus selalu bersabar menghadapi masalahnya. Ketika Geet
ingin dibunuh oleh kakaknya, saya sangat pani dan takut  sambil berteriak-
teriak dengan bercoleteh dengan berkata Maan cepat tolong Geet karena
ingin dibunuh oleh kakaknya. saya sangat menyukai pakaian yang
dikenakan Geet karena sewaktu saya gadis saya juga mempunyai pakaian
yang sama yang dikenakan Geet. Saya menyukai sifat Geet yang sabar
sedangkan Maan memiliki sifat yang keras namun dia sangat marah
ketika Geet dianiyaya. Geet sangat baik walaupun banyak teman kantornya
yang menghina dia tetap sabar menghadapinya.
Berdasarkan hasil wawancara, penelititi menginterpretasikan bahwa
melihat informan penelitian menyukai cerita tentang perjodohan  dengan konflik
percintaan, kisah mengenai kekeluargaan dan intrik. Informan merasa sedih dan
menangis ketika kisah perjuangan yang di hadapi oleh pemeran utama, informan
menyukai karakter Geet yang memiliki sifat yang sabar sedangkan Maan
memiliki sifat penyayang terhadap Geet dan informan menyukai busana yang di
kenakan Geet, ketika pemeran utama ingin di bunuh oleh kakaknya informan
merasa panik dan berteriak  dengan perasaan khawatir, informan tidak menyukai
pemeran antagonis dengan perasaan benci melihat Naintara dan Dev karna
memiliki sifat jahat ingin menghancurkan kehidupan pemeran utama. Adapun
pengetahuan yang didapat oleh informan tentang kebudayaan di india bahwa
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ketika melakukan pernikahan pengantin perempuan yang memberikan mahar
kepada pengantin laki-laki.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan  penelitian
ketika menonton sinetron tersebut adalah munculnya perasaan benci melihat
pemeran antagoni yaitu Naintara dan Dev ingin menghancurkan kehidupan
pemeran utama, informen juga merasakan perasaan sedih melihat jalan cerita
sinetron Geet, ketika pemeran utama ingin di bunuh oleh kakanya informen
merasakan perassaan panik yang di bangun dalam cerita tersebut.
Pernyataan yang hampir sama  dari Informan di atas, Informen atas nama
Ibu Ramlah megatakan bahwa:
‘’Kusuka saya sinetronnya Geet karna pemainnya itu gagah-gagah sama
catik yang paling saya suka itu Geet karna orangnya cantik baru tidak
perna mengeluarkan kata menyerah walaupun dia dalam kesusahan, baru
itu Geet selalu berdoa kepada dewanya yang selalu na  semba di kuil
namanya itu Dewa krisna selalu na doakan suaminya keluarganya, saya
suka pakaiannya Geet sederhana dan tidak terbuka sopan, itu Geet lemah
lembut kalo cerita sama teman-teman dengan keluarganya apalagi sama
suaminya Maan kurana romantis sekali. Maan gagah kusuka sekali liatki
karna dia mempunyai karakter yang tegas. Tidak saya suka Naintara
istrinya Dev karna gara-gara dia hartanya Geet di bawa lari sama Dev,
padahal itu Naintara sama Dev sekongkolki untuk na ambil hartanya Geet
Demi melunasi hutan-hutanya yang banyak. Tapi kalo orang sabar pasti
akan mendapat balasan yang baik. Kalo Geet disiksa sedih sekalika biasa
menangiska liatki kaya mauka bantuki i Geet, Kalo bahagia Geet kaya
bahagia juga perasaanku’’
(Hasil wawancara dengan Informan Ramlah, Tanggal 25 Mei 2017).
Artinya:
Saya menyukai sinetron Geet karena pemainnya memiliki wajah tampan
dan cantik, dan saya sangat menyukai Geet karena memiliki wajah cantik
dan tidak pernah mengeluarkan kata menyerah walaupun dia dalam
kesusahan, Geet sangat taat beribadah selalu berdoa kepada dewanya yang
selalu dia sembah di kuil. Dewanya bernama Krisna, Geet pun selalu
mendoakan suami dan keluarganya. Saya menyukai pakaian Geet yang
sederhana dan sopan, Geet memiliki tutur kata yang lemah lembut jika
berbicara dengan teman-teman dan keluarganya serta memiliki kisah
percintaan yang sangat romantis. Saya sangat menyukai Maan karena
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memiliki wajah yang tampan dengan karakter yang tegas. saya tidak
menyukai Naintara istri Dev karena ulah dia harta Geet di bawa lari oleh
Dev. Naintara dan Dev bersekongkol untuk mengambil harta Geet demi
melunasi hutang-hutang yang banyak. Jika orang sabar, pasti akan
mendapat balasan yang baik, ketika Geet dianiaya saya sangat sedih dan
turut mengeluarkan air mata seolah-olah saya dapat merasakan penderitaan
Geet dan ingin membantunya. Jika Geet merasakan kebahagiaan sayapun
turut bahagia.
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menginterpretasikan bahwa melihat
informan penelitian menyukai pemeran utama sinetron Geet yang mempunyai
wajah gagah dan cantik dengan konflik percintaan, Geet mempunyai karakter
yang sabar, lemah lembut dan taat kepada suami dan keluarganya, informan
menyukai busana yang di kenakan pemeran utama karna sopan dan tidak terbuka,
informen sangat membenci melihat pemeran antagonis yaitu Naintara dan Dev.
jika dalam sinetron terdapat adegan kekerasan terhadap  pemeran utama,
informan merasa sedih dan menangis terbawa suasana yang dirasakan oleh
pemeran utama dan ingin menolongnya. Jika pemeran utama bahagia informan
juga terbawa perasaan bahagia.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan  penelitian
ketika menonton sinetron tersebut adalah informan merasakan perasaan sedih
dan mengeluarkan air mata ketika pemeran utama di aniaya informen terbawa
suasana yang dirasakan pemaran utama, informan sangat membeci pemeran
antagonis yaitu Naintara dan Dev karena memiliki sifat jahat. Informan juga
merasakan perasaan senang apabila pemeran utama mengalami kebahagiaan
dalam adegan cerita. Artinya informan terbawa perasaan yang dibangun oleh
pemain sinetron Geet.
Pernyataan yang hampir sama  dari Informan di atas, Informen atas nama
Ibu Surianti megatakan bahwa:
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“Nakke kupuji Geet ka hajiki sifatna, kupuji ceritana karna membahas
tentang keluarga dengan percitaan yang romantis, Apalangi punna
ripakasi-asi i Geet hirisi’na nyahaku, anne ku guppayya nakke ripellennna
pengetahuan tentang kasi sayang, rasa kekeluargaanna hajiki . hajiki toong
riparanna tau. paling tena kupuji anjo pemeranna Naintara ka kodisipakki
rung pamanna suangia ammabo-mabo elokia anghuno Geet sanga
anggiging nyahaku punna kuciniki appada nakke elo angngambaki punna
ri anui Geet biasa tong anjo sedihma ancini punna sanggaripaksiasi biasa
elokka ande’deki televisia, anne pelleng indiayya rieng kelebihanna
daripada pelleng indonesiayya ka punna rieng masalana na tuntaskangi
nampa tinggi rasa peduluna ri keluargana anjo dalam ceritana.
(Hasil wawancara dengan Informan Surianti, Tanggal 26 Mei 2017).
Artinya:
Saya menyukai Geet karena memilikmi sifat yang baik, saya menyukai
sinetron tersebut karena membahas tentang keluarga dengan percintaan
yang romantis. Ketika Geet dianiyaya perasaan saya sangat jengkel, saya
mendapat pengetahuan dari sinetron tersebut tentang kasi sayang, rasa
kekeluargaan yang harmoni dan memiliki sifat yang baik terhadap sesama.
Saya tidak menyukai pemeran antagonis Naintara karena memiliki sifat
yang jelek  dan pamannya karena sering mabuk akibat minum  minuman
keras yang ingin membunu Geet, perasaan saya ketika melihatnyaa saya
sangat jengkel seolah-olah saya ingin memukulnya. Saya juga sering sedih
ketika melihat Geet dianiyaya akibat terbawa emosi saya ingin memukul
Televisi saya. Sinetron india memiliki kelebihan  dari sinetron indonesia
karena ketika memiliki masalah selalu menyelesaikannya dan memiliki
rasa peduli terhadap keluarganya dalam cerita tersebut.
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti menginterpretasikan informan
penelitian menyukai pemeran utama karna mempunyai sifat yang baik dengan
cerita yang romantis, informan tidak sangat membenci pemeran antagonis yaitu
Naintara karena memilki sifat yang jahat, ketika pemeran utama dalam bahaya,
informan merasa kesal dan jengkel terbawa perasaaan ingin membantu pemeran
utama dalam cerita tersebut. informan merasakan rasa kasih sayang dan rasa
kekeluargaan ketika melihat sinetron tersebut.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan  penelitian
ketika menonton sinetron tersebut adalah informan merasakan perasaan benci
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terhadap pemeran antagonis karena memiliki sifat yang jahat dan informa
merasakan perasaan kesal dan jengkel apa bila pemeran utama dianiyaya oleh
pemai antagonis.
Pernyataan yang hampir sama  dari Informan di atas, Informen atas nama
Ibu Nur Asisah megatakan bahwa:
“Nakke puji pellena Geet punna sanging assicecco  a’rung i man saking
suannami anjo alaga-laga mulaimi jatuh cinta Maan ri Geet ka anjo iman
napuji i  punna naciniki Geet accai-cai, na puji angganggui Geet, sangga
romantisdo anjo percintaanna iya, nakke kusa’ring teringat masa dulu a
waktungku accewe-cewe waktu masi mudaa. Pemainnaja nakke kupuji ka
gammmaraki na canti sabbaraki tong,  watunna elo ri huno Geet ri kakanya
nakke biasa a’gora-gora angkua lariko siga Geet, na turungima nakke biasa
songo gara-gara mallaka anciniki. Ternyata anjo ada’na tawwa ri india
beda tong iya, iya toa punna sembayang to angera doa ri karaengngataala,
punna iya berdo i nasemba patung-ngia nampa biasa de’de’- de’de
loncengia rieng tong riguppa ternyata di setiap agamana tawwa beda-beda
cara berdoana”.
(Hasil wawancara dengan Informan Nur Asisah, Tanggal 26 Mei 2017).
Artinya:
Saya menyukai sinetron Geet apabila dalam adegan tersebut terjadi
pertekaran-pertengkaran yang romanti antara Maan dan Geet, dalam
adegan perkelahian tersebut Maan mulai jatuh cinta pada Geet. Saya
menyukai adegan ketika Geet marah dengan Maan dan ketika Geet
diganggu oleh Maan dengan adegan percintaan yang sangat romantis. Saya
teringat dengan masa percintaan saya ketika saya masi muda dengan
melihat adegan percintaan Maan dengan Geet, saya sangat senang melihat
pemain sinetron tersebut karena memiliki wajah tanpang dan sifat yang
sabar. Ketika Geet ingi di bunuh oleh kakanya, saya berteriak-teriak
sambil berkata Geet ayo cepat lari, saya keringatan melihat adegan
tersebut karena takut, . Ternyata adat yang ada di india berbeda tatacara
shalatnya, ketika umat islam shalat iya berdoa kepada Allah swt, dan
ketika di india shalat iya menyemba patung sambil memukul-mukul
lonceng. Saya mendapatkan pengetahuan bahwa setiap agama memiliki
tatacara berdoa yang berbeda-beda.
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti melihat informan penelitian
menyukai konflik percintaan  terhadap pemeran utama  yang berawal dari
pertengkaram lalu saling jatuh cinta yang terjadi antara pemeran toko utama yakni
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Maan dan Geet, informan menyukai kisah percintaan tokoh utama yang sangat
romantis, informen mengingat masa-masa percintaannya bersama suaminya ketika
melihat konflik percintaan tokoh utama, Informen menyukai pemeran utama
karena miliki wajah gagah dan cantik. Reaksi yang dilakukan informan ketika
Geet ingin di bunuh  merasa sedih dan kasihan melihat pemeran utama. Informen
melepas kontrol dengan cara berteriak karna kesal. Adapun pengetahuan yang di
dapat Informen tentang adat dan kebudayaan yang ada di india.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan  penelitian
ketika menonton sinetron tersebut adalah informen merasakan perasaan senang
melihat pemain sinetron Geet karenan memiliki wajah cantik dan tampan,
informen juga merasakan perasaan sedih ketika Geet ingin dibunuh oleh pemeran
utama.
Pernyataan yang hampir sama  dari Informan di atas, Informan atas nama
Ibu Lu’mu megatakan bahwa:
“I Geetja nakke kupuji hajiki  iya nampa cantikki pakaianna kupuji tong
tena na seksi sederhana pakaianna iya na i Maan kupuji tongi gammaraki
nampa iya selalu ambantui Geet, gara-gara iya na haji tongmo
kehidupanna Geet ri hormati tong ri parranna tau apalagi iya menjadi istri
bos ri jamaanna tempat kerjana, anjo tawwa punna sabbaraki pasti tau haji
tong naguppa appadatongmi anjo jalan ceritana pallenna Geet na Maan.
Ajjo kucini cara sembahyannna tawwa ri India patung nasemmba nampa
karaengngataalana iya na panggi dewa. Tinggi rasa kemanusiaanna Geet
paranna tau tena na kodisipa iya. Perasaanku nakke punna kucini ri
aniyaya i Geet hirisipa iya, biasa punna misal riengi Naintara nakke ri
rampikku eloka anggambaki ampabbalassangii i Geet, nakke biasa
akkariu-riu punna ri pakasiasi i Geet, nakke pemainnaji kupuji.
(Hasil wawancara dengan Informan Lu’Mu, Tanggal 26 Mei 2017)
Artinya:
Saya menyukai sinetron Geet karena baik dan memiliki wajah cantik dan
saya menyukai pakaiannya yang sederhan dan tidak memperlihatkan
auratnya. Saya juga menyukai Maan karena memiliki wajah tampan  dan
selalu membantu Geet dan gara-gara Maan, Geet memiliki kehidupan
yang baik di hormati  antara  sesamanya karena sudah menjadi istri bos
ditempat kerjanya. Orang yang  memiliki sifat sabar pasti mendapatkan
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orang yang baik seperti cerita yang ada didalam sinetron Geet. Saya
melihat tatacara shalat di india menyemba patung karena iya menyebut
patung tersebut sebagai Allah Swt, Geet memiliki rasa kemanusiaan yang
tinggi antara sesama dan dan tidak memiliki sifat yang jahat. Ketika Geet
dianiyaya saya merasakan perasaan marah, apabila pemeran antagoni
Naintara pemain sinetron Geet saya ingin memukulnya dan membalaskan
dendam Geet. Saya menyukai pemain sinetron Geet.
Berdasarkan hasil wawancar, peneliti menginterpretasikan informan
penelitian menyuakai karakter pemeran utama, Geet memiliki wajah yang cantik
sedangkan Maan memiliki wajah yang tampan dan mamiliki sifat penolong,
informan mendapat pengetahuan tentang agama Hinduh, informan merasa jengkel
ketika Geet dianiyaya oleh pemeran antagonis, informan  sering berangan-angann
jika pemeran antagonis  bertemu lansung dengan informen tersebut berkeinginan
untuk membalaskan dendam pemeran utama.
Peneliti menemukan efek afektif yang terjadi pada informan penelitian
ketika menonton sinetron tersebut adalah informen merasakan perasaan marah
ketika pemeran utama di aniaya oleh pemaran antagonis, informen terbawa
perasaan yang dibangun oleh cerita sinetron. Informen merasakan perasaan benci
tehada pemeran antagonis yaitu Naintara karena memiliki sifat jahat imgin
menghancurkan kehidupan pemeran utama.
Tabel 8. Informen Ibu rumah Tangga Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai
NO. NAMA UMUR
1. IBU BEU 60 Tahu
2. IBU ST.SAWIAH 52 Tahun
3. IBU ERMIN ERMAWATI 32 Tahun
4. IBU IDAWATI 28 Tahun
5. IBU NUR PITA 32 Tahun
6. IBU DARMA WATI. S 41 Tahun
7. IBU SINAR 50 Tahun
8. DARMA PILU 42 Tahun
9. IBU RAMLAH 40 Tahun
10. IBU SURIANTI 37 Tahun
11. IBU NUR ASISAH 45 Tahun
12. IBU LU’MU 50 Tahun
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Dari hasil pembahasan sebelumnya maka diambil suatu kesimpulan bahwa
hasil penelitian Skripsi ini menggambarkan bahwa nilai-nilai  yang terkandung
dalam sinetron Geet yaitu: nilai sosial yang terdapat dalam sinetron yakni aturan
sosial yang tidak tertulis dan berlaku di India, nilai kebudayaan yang terdapat
dalam sinetron adalah cara berbusana bagi kaum wanita di India dan tradisi yang
terdapat di India, nilai moral yang terkandung dalam sinetron Geet terdapat dua
nilai  yaitu nilai kebaikan dan keburukan, dan nilai religius yang terkandung
dalam sinetron yaitu keyakinan umat Hindu yang mempercayai Dewa sebagai
tuhan mereka.
Adapun Efek Afektif  yang di timbulkan dari sinetron Geet adalah
Informen penelitian merasakan perasaan sedih, gembira, benci dan terharu, ketika
melihat tayangan sinetron Geet, artinya mereka terbawa suasana yang dibangun
dalam sinetron tersebut.
B. Implikasi Penelitian
1. Untuk menambah wawasan pemikiran mengenai efek afektif sinetron
Geet Pada Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan Sinjai
Barat Kabupaten Sinjai, khususnya pada Lingkungan Kayutang. Untuk
mencapai tayangan drama berseri yang mempunyai kualitas maka sangat
penting bagi stasiun Televisi dalam memilih dan menyeleksi tayangan-
tayangan yang masuk  sehingga memiliki kualitas  yang baik dan
mempunyai dampak yang baik pula bagi masyarakat, khususnya
dikalangan Ibu-ibu yang rentang  terhadap tanyangan yang bersifat
hiburan.
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2. Diharapkan dengan adanya penelitian ini maka akan mengetahui
permasalahan-permasalahan yang menyangkut dengan efek afektif
sinetron Geet Pada Ibu Rumah Tangga di Kelurahan Tassililu Kecamatan
Sinjai Barat Kabupaten Sinjai, khususnya pada Lingkungan Kayutanang.
3. Diharapkan bagi para ibu rumah tangga agar dapat mengatur dan
memanfaatkan waktunya dengan baik.
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DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA
1. Kenapa anda menyukai menonton sinetron Geet ?
2. Apa yang anda sukai dalam sinetron Geet ?
3. Bagaiman Efek Afektif yang anda rasakan ketika pemeran utama dianiaya
oleh pemeran antagonis ?
4. Apa yang anda dapatkan ketika melihat busana yang di kenakan tokoh dalam
sinetron Geet ?
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Wawancara Informan IBU BEU
Wawancara Informan IBU ST.SAWIA
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Wawancara Iforman IBU ERMIN ERMAWATI
Wawancara Informan IBU IDAWATI
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Wawancara Informan IBU NUR PITA
Wawancara Informan IBU DARMAWATI. S
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Wawancara Informan IBU SINAR
Wawancara Informan IBU DARMA PILU
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Wawancara Informan IBU RAMLAH
Wawancara Informan IBU SURIANTI
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Wawancara Informan IBU NUR ASISAH
Wawancara Informan IBU LU’MU
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Suasana bahagia ketika melihat Geet dan Maan bersatu
Suasana tegang ketika Geet dalam bahaya
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Suasana terharu ketika Geet mendapatkan masalah
Suasana gembira melihat Geet bertemu dengan keluarganya
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Suasana tegang ketika Geet dikejar  ketika ingin di bunuh oleh kaka kandungnya
Suasana gembira ketika melihat adegan romantis yang dilakukan Maan terhadap Geet
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Suasana tegang ketika Geet di perhadapkan dengan masalah
Suasana bahagia ketika Maan memberikan kado kepada Geet
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